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MOTTO 

“Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan” 

(Qs. Al-Insyirah: 6) 

 

“ Jangan meremehkan proses orang lain sebab kita tidak pernah 

tau setiap proses yang ia lalui”  

( Intan Adelia)  
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ABSTRAK 

Intan Adelia. 2022. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Dalam 

Menunjang Proses Pembelajaran Di MIN 01 Kota 

Bengkulu  

Pembimbing: 1. Dr. Mawardi Lubis, M.Pd. 2. Fera Zasrianita, 

M.Pd.  

Kata kunci: Sarana dan Prasarana, Proses Pembelajaran 

Penelitian ini mengkaji tentang Pemanfaatan sarana dan 

prasarana dalam menunjang pembelajaran di MIN 01 Kota 

Bengkulu. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 

menunjang proses pembelajaran di MIN 01 Kota Bengkulu. 

Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa pemanfaatan 

sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran 

sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa waraga 

sekolah yang belum memanfaatkan sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada di sekolah dengan baik. Hambatan yang di 

temukan terkait dengan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 

menunjang proses pembelajaran di MIN 01 Kota bengkulu adalah 

bila terjadi kerusakan pada sarana dan prasarana belajar. Namun 

hambatan tersebut dapat di tanggulangi oleh pihak sekolah 

dengan cara pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui 

pengajuan pengadaan sarana dan prasarana ke pemerintah pusat.  
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ABSTRACT 

Intan Adelia. 2022. Utilization Of Facilitas And Infrastructur 

In Support Of The Learning Process In MIN 01 

Bengkulu City  

Mentor: 1. Dr. Mawardi Lubis, M.Pd. 2. Fera Zasrianita, M.Pd.  

Keywords: Facilities and Infrastructure, Learnig Process 

This study examines the use of facilities and infrastructure to 

support learning in MIN 01 Bengkulu City. The formulation of 

the problem in this research is to find out: How to use facilities 

and infrastructure to support the learning process in MIN 01 

Bengkulu City. In this study, the authors found that the use of 

facilities and infrastructure in supporting the learning process 

was quite good, but there were still some school residents who 

had not utilized the existing educational facilities and 

infrastructure in schools properly. The obstacles found related to 

the use of facilities and infrastructure in supporting the learning 

process at MIN 01 Bengkulu City were when there was damage 

to the learning facilities and infrastructure. However, these 

obstacles can be overcome by the school by procuring 

educational facilities and infrastructure through submitting the 

procurement of facilities and infrastructure to the central 

government. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan 

dalam arti sempit diartikan sebagai suatu lembaga untuk belajar 

mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.
1
 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang harus di 

selenggarakan oleh pemerintah dalam rangka mengupayakan 

perubahan terhadap masyarakat atau hak-hak bagi masyarakat. 

Pendidikan juga diselenggarakan dengan peran masyarakat dan 

berdasarkan manajemen berbasis sekolah serta memberi peluang 

seluas-luasnya pada peserta didik untuk berkembang sesuai 

potensi, kondisi dan minat.
2
 

                                                             
1
 Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) online. Diakses melalui 

http://kbbi.web.id/pendidikan. 
2
 Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan,(Jakarta: Kencana,201), hal 

62. 

1 



2 
 

 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. 

Di Indonesia fungsi dan tujuan pendidikan juga tertuang 

dalam Udang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 

Pasal 3, berbunyi: Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
3
 

Sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan di Indonesia 

selalu bersamaan dalam upaya perbaikan mutu pendidikan, 

                                                             
3
 Tuwuh Trisnayadi, Bimbingan Karier Untuk Pelajar Muslim ,( 

Jakarta: Erlangga,2013), hal. 48. 
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karenanya dalam pasal 45 ayat 1 UU Sistem Pendidikan Nasional 

dijelaskan “setiap satuan pendidikan formal dan non formal 

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan 

pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 

potensi fisik, kecerdasaan intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik. Ditinjau dari fungsi atau peranannya 

terhadap proses pembelajaran.
4
 

Menurut peraturan pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan ini dapat tersebar lebih luas dan 

diketahui oleh sebanyak banyaknya guru/pendidik dan para 

pemangku kepentingan bidang pendidikan di Indonesia. 

Kemudian perlu diketahui bahwa pada tanggal 30 maret 2021 

Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, telah 

menandatangani PP atau Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 

2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan pemerintah 

ini diundangkan di Jakarta pada tanggal 31 Maret 2021 di dalam 

PP tersebut, pada pasal 25 di sebutkan bahwa: 

                                                             
4
 Drs. B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2010), hal.114. 
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1. Standar sarana dan prasarana merupakan kriteria minimal 

sarana dan prasarana yang harus tersedia pada Satuan 

Pendidikan dalam penyelenggaraan Pendidikan. 

2. Sarana sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) merupakan 

segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan 

perlengkapan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi 

Satuan Pendidikan. 

4. Standar sarana dan prasarana sebagaimana di maksud pada 

ayat (1) ditentukan dengan prinsip: 

a. Menunjang penyelenggaraan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

kolaboratif, menyenangkan, dan efektif. 

b. Menjamin keamanan, kesehatan, dan keselamatan. 

c. Ramah terhadap penyandang disabilitas. 

d. Ramah terhadap kelestarian lingkungan. 

5. Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (21) 

dan ayat (3) harus tersedia pada satuan pendidikan dan 
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disesuaikan dengan kebutuhan pada setiap jalur, jenjang, dan 

jenis Pendidikan.
5
 

Kemudian disebutkan pada pasal 26 bahwa ketentuan lebih 

lanjut mengenai standar sarana dan prasarana diatur dalam 

Peraturan Menteri. Selain itu acuan yang digunakan dalam 

menetapkan standar sarana dan prasarana adalah Permendiknas 

No. 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana sekolah. 

Pada peraturan tersebut menyebutkan bahwasannya untuk 

sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah 

pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTS), sekolah menengah 

atas/madrasah aliyah (SMA/MA). Standar sarana dan prasarana 

dalam pembelajaran yaitu ruang kelas sesuai dengan standar, 

laboratorium sesuai dengan standar, ruang perpustakaan sesuai 

dengan standar, dan lapangan sesuai dengan standar. Standar 

sarana dan prasarana pendukung yaitu ruang pimpinan/kepala 

sekolah, ruang guru, ruang TU/ tata uasaha, ruang UKS, ruang 

                                                             
5
 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 
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BK, tempat ibadah, dan ruang organisai kesiswaan lainnya serta 

ketersedian kantin dan lahan parkir yang memadai. 

Berdasarkan Peraturan Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 

2007, standar sarana dan Prasarana untuk jenis pendidikan umum 

jenjang pendidikan dasar dan menengah mencakup dua hal 

berikut. kriteria minimum sarana, meliputi prabot, peralatan 

pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lain, 

teknologi informasi dan komunikasi serta perlengkapan lain. 

Kriteria minimum prasarana meliputi lahan, bangunan, ruang, 

instalasi daya dan jasa yang dimiliki sekolah/ madrasah. Secara 

umum untuk jenjang sekolah dasar adalah sebagai berikut: 

Sarana dan prasarana yang terdapat di setiap SD/MI 

setidaknya harus bisa digunakan untuk melayani minimal 6 

rombel ( rombongan belajar) dan maksimal 24 rombongan 

belajar. Tiap SD/MI yang memiliki 6 rombel, diperuntukkan bagi 

2.000 penduduk di satu desa/kelurahan. Jika jumlah penduduk 

satu desa/kelurahan lebih dari 2.000, maka harus diadakan 

penambahan sarana dan prasarana atau juga bisa disediakan 
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SD/MI yang baru. Untuk kelompok pemungkiman permanen 

yang terpencil dengan jumlah penduduk lebih dari 1.000, harus 

ada satu SD/MI yang jarak maksimalnya tidak lebih dari 3 km. 

Lintasan yang di lalui tidak boleh membahayakan. Satu SD/MI 

sekurang-kurangnya harus memiliki prasarana berikut, ruang 

kelas, ruang perpustakaan, laboratorium IPA, ruang kepala 

sekolah, ruang guru, tempat ibadah, ruang UKS, kamar mandi 

meliputi (jamban/toilet/WC), gudang ruang sirkulasi, dan tempat 

bermain/berolahraga.
6
 

Islam sangat menganjurkan akan pentingnya pendidikan, agar 

terhindar dari kebodohan dan kesesatan. Hal tersebut 

mengisyratkan bahwa tujuan pendidikan hendaknya hanya semata 

menjadi orang yang berilmu, pembelajar, pendengar dan pecinta 

ilmu. Jangan pernah mecapai tujuan yang sifatnya hanya 

sementara, jabatan, dan kekayaan. Sebagaimana di jelaskan 

dalam salah satu hadist yang menunjukkan bahwa pentingnya 

                                                             
6
 Peraturan Menteri (Permen) Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
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menempuh pendidikan. Seperti salah satu hadist tujuan 

pendidikan sebagai berikut: 

ا وْْ أمَُحِب ّا وَلَْ تَكُنْْ ا أوَْْ مُسْتمَِع  ا أوَْْ مُتَعَلِّم   وَسَلَّمَْ كُنْْ عَالِم 

ا فَتَهْلكَِْ (رواه بيهقى) قَالَْ النَّبِيْ  صَلَّى اّللُْ عَلَيْوِْ  خَامِس 

Artinya: Rosulullah SAW bersabda, “Jadilah engkau orang 

yang berilmu (pandai) atau orang yang belajar, orang 

yang medengarkan ilmu atau orang yang mencintai 

ilmu atau orang yang mendengarkan ilmu atau orang 

yang mencintai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi 

orang yang ke lima maka kamu akan celaka” ( H.R 

Baihaqi).
7
 

Berdasarkan hadist di atas mengajak kita untuk menjadi orang 

yang berilmu, atau orang yang mencari ilmu, atau pendengar ilmu 

atau pecinta ilmu. Itulah hakikat tujuan dari pendidikan, yakni 

memiliki ilmu yang dapat diajarkan atau menjadi pecinta ilmu, 

bukan tujuan lain, maksudnya jengan jadi selin dari empat 

                                                             
7
 Hadist Tarbawi dan Hadist-hadist Sekolah dan Madrasah hlm 11, 

diakses melalui http://digilib.uinsgd.ac.id. 
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tersebut. Selain dari yang empat tersebut meliputi pemalas, 

pembenci ilmu, perusak ilmu, dan sebagainya. 

Di dalam melaksanakan proses pendidikan ini salah satu 

komponen yang sangat penting sehingga proses pendidikan itu 

dapat berlangsung dengan baik adalah dengan adanya sarana dan 

prasarana sekolah. Sarana dan prasarana pendidikan adalah “ 

Segala sesuatu yang dimiliki oleh sekolah dalam menunjang 

kegiatan belajar mengajar”.
8 
 

Ruang belajar, meja, kursi, perpustakaan, uks, dan fasilitas 

lainya. Dengan demikian sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan sebagai kelengkapan 

dalam proses kegiatan belajar megajar sehingga bisa berjalan 

dengan efektif. Beragamnya sarana dan prasarana  yang dimiliki 

oleh sekolah atau lembaga pendidikan ini tentu saja tergantung 

pada kemampuan masing-masing sekolah atau lembaga 

pendidikan tersebut untuk menyediakan segala sarana dan 

                                                             
8
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, cet ke-3, 

(Jakarta:Rineka Cipta,2001) hal.78. 
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prasarana pendidikan yang dibutuhkan dalam proses belajar 

disekolah.
9
 

Lengkap atau tidaknya sarana dan prasarana sekolah ini dapat 

menunjang proses pembelajaran. Sarana dan prasarana belajar 

yang tidak terpenuhi akan dapat berimplikasi pada keterbatasan 

anak dalam proses pembelajaran. Selain itu pemanfaatan sarana 

dan prasarana sekolah ini akan berdampak juga pada sikap apatis 

anak terhadap pendidikannya, karena sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan untuk belajar tidak terpenuhi sehingga anak-anak 

akan menjadi kurang termotivasi dalam belajarnya. Sarana dan 

prasarana sekolah ini mempunyai pengaruh yang sangat besar dan 

ikut menentukan berhasil tidaknya dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

Dalam Al-Quran juga di temukan ayat-ayat yang menunjukkan 

bahwa pentingnya sarana dan prasarana pendidikan. Makhluk 

Allah berupa hewan yang di jelaskan dalam Al-Quran juga bisa 

menjadi alat dalam pendidikan. Seperti nama salah satu surah 

                                                             
9
 Ridwan Abdullah Sani, Sistem Penjaminan Mutu Internal, 

(Tanggerang: Tira Smart, 2018), hal.80.  
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dalam Al-Quran adalah An-Nahl yang artinya lebah. Dalam ayat 

yang ke 68-69 si surah itu Allah menerangkan: 

Hal ini terdapat di dalam Al-Quran surah 

An-Nahl ayat 68-69: 

  ْ ْْ  ْ ْ ْْ ْ ْْ   

ْ ْ ْْْْ ْْْْ  ْ   ْْ ْ ْ 

ْ ْْ  ْ ْ   ْ   ْْ  ْ  ْ 

ْ ْْ ْْ ْ  ْْْْْ

68. Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 

"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di 

pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 

yang dibikin manusia", 
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69. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 

buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu 

yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut 

lebah itu ke luar minuman (madu) yang 

bermacam-macam warnanya, di dalamnya 

terdapat obat yang menyembuhkan bagi 

manusia. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 

Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 

 Berdasarkan ulasan di atas perlu adanya sarana dan prasarana 

yang mendukung agar terciptanya pembelajaran yang efektif dan 

juga meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan adanya sarana 

dan prasarana pem belajaran diharapkan dapat memberikan 

dampak positif kepada siswa. 

 Jelaslah bahawa ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa 

menjadi media atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk 

mengenal kebesaran Allah yang pada gilirannya akan 

meningkatkan keimanan dan kedekatan (taqarrub) seorang hamba 
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kepada Allah SWT. Nabi Muhammad SAW dalam mendidik para 

sahabatnya juga selalu menggunakan alat atau media. Perlu pula 

di tegaskan agar kefektifitas dan menumbuhkan motivasi belajar 

siswa harus didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai 

yang mampu mengantarkan kepada tujuan yaitu hasil yang 

belajar yang memuaskan nantinya. 

 Melalui observasi yang sudah dilakukan di MIN 01 Kota 

Bengkulu, bahwasannya pengadaan sarana dan prasarana sudah 

berjalan dengan prosedur yang telah ditentukan. MIN 01 Kota 

Bengkulu sudah memiliki sarana dan prasana yang lengkap dan 

memadai. Tetapi ditemukan kekurangan dalam pemanfaatan dari 

sarana dan prasarana yang sudah ada di MIN 01 Kota Bengkulu. 

Sebagaimana yang ditinjau peneliti dalam melakukan observasi 

awal berbentuk wawancara kepada kepala sekolah dan salah satu 

guru di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara kepala 

madrasah pada observasi awal bahwasannya: 

“Pemanfaatan sarana dan prasarana di MIN 01 Kota Bengkulu 

sudah dimanfaatkan dengan baik oleh sebagian warga sekolah, 
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tetapi ada pula yang belum dapat memafaatkan sarana dan  

prasarana tersebut dengan maksimal contohnya ada beberapa 

siswa yang belum memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

di perpustakaan sekolah. Sehingga dapat diketahui masih adanya 

warga sekolah yang belum dapat memanfaatkan hal tesebut ”.
10

 

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis kemukakan, maka 

penulis tertarik untuk menganalisis permasalahan tersebut yang 

kemudian penulis tuangkan dalam karya ilmiah yang berbentuk 

skripsi yang berjudul: “ Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di MIN 01 Kota 

Bengkulu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka indentifikasi dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Belum terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan di MIN 

01 Kota Bengkulu sesuai yang di harapkan.  

                                                             
10

 Wawancara Kepala Madrasah (Maret, 2022) 



15 
 

 

2. Kurang maksimalnya dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

di MIN 01 Kota Bengkulu. 

3. Rendahnya pemanfaatan sarana dan prasarana di MIN 01 

Kota Bengkulu. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, permasalahan masih 

sangat luas hingga perlu adanya pembatasan masalah agar 

penelitian lebih fokus dan dapat di bahas secara tuntas serta 

mendapatkan hasil yang sesuai harapan. Peneliti di batasi untuk 

menganalisis “Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Dalam 

Menunjang  Proses Pembelajaran Di MIN 01 Kota Bengkulu”. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 

menunjang proses pembelajaran di MIN 01 Kota Bengkulu? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tersebut maka tujuan 

penelitian adalah : 

Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan sarana dan 

prasarana dalam menunjang proses pembelajaran di MIN 01 Kota 

Bengkulu.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah:  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi, wacana 

yang berguna serta menambah wawasan bagi pembaca. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis penelitian ini adalah: 

a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini, dapat memberikan 

masukkan bagi sekolah untuk mengembangkan dan 

meningkatkan pemahaman pemanfaatan sarana dan prasarana, 
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terutama dalam menunjang proses pembelajaran di MIN 01 

Kota Bengkulu. 

b. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

serta pengalaman. 

c. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 

untuk meningkatkan kompetensi dalam proses pembelajaran 

dan mampu memanfaatkan sarana dalam menunjang proses 

pembelajaran di MIN 01 Kota Bengkulu. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

I. Deskripsi Konseptual  

1. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

a. Pengertian Pemanfaatan  

Pemanfaatan merupakan dari kata “manfaat”, yang mendapat 

imbuhan pen-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan 

memanfaatkan. Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan 

proses dan sumber-sumber belajar.  

Menurut Davis Kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan 

kinerjanya. Kemanfaatan (Perceived Usefulness) merupakan 

penentu yang kuat terhadap penerimaan pengguna suatu sistem 

informasi, adopsi, dan perilaku para pengguna. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pemanfaatan berasal 

dari kata dasar manfaat yang artinya guna (Faedah). Kemudian 

mendapatkan imbuhan pe dan an yang berarti proses, cara, 

perbuatan, pemanfaatan. Dengan demikian pemanfaatan dapat 

18 



19 
 

 

diartikan suatu cara atau proses dalam memanfaatkan suatu benda 

atau objek. 

Dan definisi lain dari manfaat yang dikemukkan oleh Dennis 

Mc Quail dan Sven Windahl, yaitu: “Manfaat merupakan harapan 

sama artinya dengan explore (penghadapan semata-mata 

menunjukkan suatu kegiatan menerima)”. Selain itu juga Dennis 

juga mengatakan ada dua hal yang mendorong munculnya suatu 

pemanfaatan, yaitu:  

a) Adanya oposisi terhadap pendangan deterministis tentang 

efek media massa. 

b) Adanya keinginan untuk lepas dari debat yang 

berkepanjangan tentang selera media massa.  

b. Tujuan Pemanfaatan  

Dalam pemanfaatan terdapat berapa koleksi yang 

mempengaruhi tujuan penggunaan. Menurut Handoko, dari segi 

pengguna pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan 

dipengaruhi oleh dua faktot, yakni: 
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1) Faktor eksternal  

a) Kelengkapan koleksi, yaitu banyaknya koleksi yang 

dimanfaatkan informasinya oleh pemustaka. 

b) Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna, yaitu 

keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka dilihat 

dari kecepatan pustakawan memberi layanan. 

c) Keterbatasan fasilitas dalam pencarian informasi karena 

merupakan sarana akses koleksi perpustakaan.  

2) Faktor internal  

a) Kebutuhan, yang dimaksud kebutuhan disini adalah 

kebutuhan akan informasi. 

b) Motif, merupakan sesuatu meliputi semua penggerak, alasan 

atau dorongan yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. 

c) Minat, dalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu 

untuk dimiliki. 

Sedangkan menurut Hidayat, hal-hal yang mempengaruhi 

pemanfaatan koleksi yaitu: 
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1) Frekuensi penggunaan 

Setiap pemustaka mempunyai frekuensi penggunaan koleksi 

yang berbeda. Hal ini tergantung kebutuhan pengguna akan 

informasi, karena setiap pengguna mempunyai waktu dan 

kebutuhan yang berbeda. 

2) Tujuan penggunaan 

Setiap pengguna mempunyai tujuan yang berbeda dalam 

memnafaatkan koleksi perpustakaan. Hal ini di sebabkan 

meningkatkan pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi 

kebutuhan pengguna akan koleksi elektronik. 

1) Kemampuan pengguna dalam menelusur Koleksi (informasi) 

Dalam penelusuran informasi, pengguna perlu memiliki 

pengetahuan dalam menggunakan suatu sistem pangkalan data 

ataupun website yang digunakan untuk menelusur informasi yang 

dibutuhkan dapat ditemukan secara efektif dan efisien. 

2) Peranan pustakawan 

Adalah kewajiban atau tugas pustakawan dalam pelayanan 

kepada pengguna perpustakaan dimana salah satu tugasnya 
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adalah memberikan pendidikan, bimbingan, dan kerjasama 

kepada pemustaka dalam memilih sumber informasi yang 

dibutuhkan dan cara penelusurannya.  

Jadi pemanfaatan memiliki arti penggunaan ataupun proses. 

Pengguanaan merupakan kata yang sesuai sebagai kegiatan 

pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah untuk 

mendukung proses belajar mengajar dalam pendidikan demi 

tercapainya tujuan pendidikan. Istilah pemanfaatan yang 

berkaitan dengan sarana dan prasarana dalam penelitian ini 

diartikan yaitu penggunaan atau proses, dan perbuatan yang 

menjadikan sarana dan prasarana ada manfaatnya alam lembaga 

pendidikan.
11

 

c. Pengertian sarana dan prasarana 

Sarana adalah seagala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

dalam mencapai maksud dan tujuan. Menurut Donald J. 

Bowersox sarana adalah segala hal yang berhubungan dengan 

                                                             
11

 Definisi-Pengertian.com, berbagi referensi. “ Definisi Pengertian 

Pemanfaatan”. Artikel diakses melalui http://www.definis-

pengertiaanpemanfatan.com diakses tanggal 17 Feb 2021.  

http://www.definis-pengertiaanpemanfatan.com/
http://www.definis-pengertiaanpemanfatan.com/
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penyaluran dan penyimpangan, selain itu juga dibahas bagaimana 

proses mendapatkannya. Sarana pendidikan adalah peralatan atau 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 

proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti 

gedung, ruang kelas, meja dan kuris, serta alat media 

pembelajaran.  

Menurut ketentuan umum Permendiknas No 4 Tahun 2007 

sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-

pindah, sarana pendidikan diantaranya adalah gedung, meja dan 

kursi, ruang kelas, dan peralatan media pembelajaran. Sarana 

pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 

belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar 

pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 

efektif, teratir, dan efisien.
12

 

Menurut Thalib Kasan sarana pendidikan adalah alat 

langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya: ruang 

kelas, buku, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya. Sarana 

                                                             
12

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan 

Aplikasinya, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2004), hal.85.  
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pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar 

mengajar.
13

 

Sarana dapat dibagi menjadi dua yaitu sarana berupa alat dan 

sarana berufa informasi, sarana berupa alat adalah sarana yang 

berarti alat langsung, mencakup alat-alat untuk melaksanakan 

proses kegiatan pembelajaran, perlengkapan pembelajaran, dan 

bahan pakai habis. Sarana yang masuk kedalam kelompok ini 

adalah meja dan kursi, tempat penyimpanan buku pelajaran, serta 

barang pakai habs yang meliputi alat tulis dalam proses belajar 

mengajar, hal ini sangat menunjang pembelajaran siswa 

disekolah. Yang kedua adalah sarana berupa informasi seperti 

buku, majalah, lembar informasi, internet, koran dan lain-lain. 

Sarana pendidikan merupakan semua peralatan, perabot, dan 

bahan yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan 

terkhususnya dalam proses pembelajaran di sekolah.  

Prasarana pendidikan adalah segala sesuatu penunjang utama 

terselenggaranya suatu proses. Prasarana pendidikan adalah 

                                                             
13

 Tholib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, 

(Jakarta: Studia Press,2000), hal.91.  
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fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 

pendidikan atau pengajaran. Seperti, halaman sekolah, kebun, 

taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan 

secara langsung untuk proses belajar mengajar, seprti taman 

sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah untuk 

lapangan olahraga, komponen tersebut merupakan prasarana 

pendidikan.
14

 

Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang menyangkut standar sarana 

dan prasarana pendidikan secara nasional pada Bab VII Pasal 42 

disebutkan bahwa: 

1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meiputi 

prabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 

sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan. 

                                                             
14

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan 

Aplikasinya, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2004), hal.85. 
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2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prsarana yang 

meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang pendidik, 

ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 

ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, 

intalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat beribadah, 

tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan.
15

 

Dengan demikian perbedaan sarana pendidikan dan 

prasarana pendidikan adalah fungsi masing-masing yaitu, sarana 

pendidikan untuk memudahkan dalam penyampaian materi ajar, 

dalam artian segala macam peralatan yang digunakan guru dalam 

penyampaian materi ajar, dalam artian segala macam peralatan 

yang digunakan guru dan murid untuk memudahkan 

penyampaian menerima materi pelajaran. Sedangkan prasarana 

pendidikan untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan 

dalam artian segala macam peralatan, kelengkapan, dan benda-

                                                             
15

 Peraturan pemerintah (Pp) Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 



27 
 

 

benda yang digunakan guru dan murid untuk memudahkan 

penyelengaraan pendidikan. 

Secara umum sarana dan prasarana pendidikan dapat 

dikelompokkan dalam empat kelompok, yaitu: tanah, bangunan, 

perlengkapan, dan perabot sekolah ( Site, Building, Equitment, 

and Furniture). 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa sarana dan prasarana pendidikan merupakan sarana 

penunjang proses belajar mengajar atau fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar, baik bergerak maupun tidak 

bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan dengan 

lancar, teratur, efektif, dan efisien. 

d. Macam-macam sarana dan prasarana 

Belajar adalah sebuah kegiatan untuk mecapai kepandaian 

atau ilmu. Dalam usaha belajar ini tidak terlepas dari berbagai 

faktor yang menyertainya Baharudin dan Esa Nur Wahyuni 

menyatakan bahwa Faktor nonsional menjadi salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi proses belajar siswa. berdasarkan 
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tempat aktivitas belajar dilaksanakan, maka sarana dan prasarana  

belajar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : (1) Sarana dan 

Prasarana Belajar di Sekolah dan (2) Sarana dan Prasarana 

Belajar Dirumah.
16

 

1) Sarana dan prasarana Belajar di Sekolah 

Ibrahim Bafadal mengungkapkan bahwa sarana dan prasarana 

belajar juga dapat dibedakan menjadi sarana dan prasarana 

belajar. Sarana belajar adalah segala sesuatu yang secara 

langsung berpengaruh dengan proses belajar siswa, sedangkan 

prasarana belajar adalah fasilitas pendukung yang tidak langsung 

berhubungan langsung dengan proses belajar siswa. 
17

 

a) Sarana Pendidikan 

Tatang M. Amirin, dkk menyatakan bahwa “sarana dilihat 

dari fungsinya atau peranannya dapat dibedakan menjadi alat 

pelajaran, alat peraga dan media pembelajaran.
18

 

 

                                                             
16

 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran 

(Yogyakarta: Ar-ruzz Media.2008), hal.27-28. 
17

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan 

Aplikasinya ( Jakarta: PT Bumi Aksara,2004). hal.2. 
18

 Tatang M.Amirim,dkk,Manajemen Pendidikan.hal.76. 
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1. Alat Pelajaran 

Alat pelajaran adalah alat yang dapat digunakan siswa atau 

guru dalam pelajaran. Berkaitan dengan alat pelajaran dapat di 

golongkan menjadi barang yang habis pakai yaitu contohnya 

kapur, tulis, spidol, pensil, buku tulis, dan karet penghapus. 

Barang yang tidak habis pakai antara lain bangku sekolah, mesin 

tulis, peralatan olahraga,dan lain-lain.
19

 

2. Alat Peraga  

Alat peraga adalah alat pelajaran yang tampak dan dapat 

diamati, sehingga membantu siswa dalam memahami materi yang 

sedang dipelajari. 

3. Media Pembelajaran 

Sekolah sebagai tempat penyelenggaraan proses belajar bagi 

siswa, juga harus didukung oleh media dalam proses 

penyampaian matri dari guru kesiswa, sehingga materi dapat 

tersampaian dengan baik. 

b) Prasarana Pendidikan 

                                                             
19

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan 

Aplikasinya ( Jakarta: PT Bumi Aksara,2004). hal.2. 
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Berdasarkan yang telah dijelaskan diatas, bahwa prasarana 

pendidikan adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung 

menunjang proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Yang 

termasuk ke dalam prasarana sekolah anatara lain sebagai berikut: 

1. Gedung Sekolah 

Gedung sekolah merupakan salah satu prasarana sekolah yang 

sangat penting. Gedung sekolah termasuk kedalam prasarana 

pendidikan, karena terkadang proses pendidikan di sekolah justru 

tdak memerlukan gedung sekolah, misalnya saat pelajaran 

olahraga proses pembelajarannya menggunakan lapangan. 

Walaupun demikian, keberadaan dan kelayakan gedung sekolah 

tetap harus mendapat perhatian yang serius, karena kualitas 

pendidikan suatu sekolah salah satunya dapat dilihat melalui 

gedung sekolahnya. 

2. Perpustakaan  

Darmono mengemukakan bahwa perpustakaan pada 

hakekatnya adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi 

bagi pemakainya. Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai 
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tempat kumpulan buku-buku di himpun dan di organisasikan 

sebagai media belajar siswa.
20

 

3. Kantor Sekolah 

Kantor sekolah adalah salah satu prasarana pendukung 

pelaksanaan pendidikan di sekolah. Ibrahim Bafadal menyatakan 

bahwa kantor sekolah memiliki tugas untuk memberikan layanan 

ketatausahaan untuk kelancaran proses pendidikan. Secara garis 

besar sarana kantor sekolah dapat di klasifikasikan menjadi: (1) 

prabot kantor sekolah, (2) peralatan kantor sekolah, dan (3) 

perbekalan kantor sekolah.
21

 

2) Sarana dan Prasarana Belajar di Rumah 

Selain sarana dan prasarana belajar di sekolah, dalam belajar 

juga perlu di tunjang pula oleh kelengkapan sarana dan prasarana 

belajar dirumah, sehingga siswa dapat belajar dengan baik pula 

dirumah. The Liang Gie mengungkapkan bahwa persyaratan 

                                                             
20

 Darmono, Manajemen dan tata perpustakaan sekolah (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia. @001).hal.2. 
21

 Darmono, Manajemen dan tata perpustakaan sekolah (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia. @001).hal.10-11. 
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untuk belajar dengan baik antara lain tempat belajar, penerangan, 

perabotan belajar, dan peralatan tulis. 

a) Tempat Belajar 

Tempat belajar akan sangat mempengaruhi proses kegiatan 

belajar siswa di rumah. Setiap siswa di rumah seharusnya 

mempunyai tempat belajar tersendiri, dapat berupa ruangan 

tersendiri atau meja khusus untuk belajar. 

b) Penerangan  

Syarat lain untuk dapat belajar dengan baik adalah adanya 

penerangan yang baik. Terutama apabila siswa belajar pada 

malam hari, tentu penerangan menjadi sangat penting agar siswa 

dapat belajar dengan baik. 

c) Perabotan Belajar 

Agar dapat belajar dengan baik di rumah diperlukan pula 

perlengkapan yang harus dimiliki oleh setiap siswa, yaitu berupa 

perabot belajar. The Liang Gie menyatakan bahwa suatu 

keharusan untuk tempat belajar ialah meja beserta kursinya. Dan 

setiap siswa perlu tempat untuk menyimpan buku-bukunya. 
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Oleh karena itu diperlukan rak buku agar siswa dapat 

menyimpan buku dengan baik dan dapat mengambilnya lagi saat 

buku dibutuhkan. 

a) Peralatan Tulis 

Peralatan tulis merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan 

dalam belajar. Semakin lengkap alat-alat tulis, semakin dapat 

seorang siswa belajar dengan baik. Selain buku-buku pelajaran, 

alat-alat yang harus dimiliki sendiri oleh setiap siswa adalah 

pulpen, pensil, mistar, karet penghapus, alat penajam pensil, 

perekat, kertas tulis, dan buku catatan. 

Berbagai macam sarana dan prasarana yang disebutkan diatas 

semuanya saling melengkapi satu sama lain, sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Kelengkap fasilitas baik sarana dan 

prasarana belajar akan memepermudah proses kegiatan belajar 

siswa sehingga siswa semakin mudah menerima ilmu yang 

diajarkan.
22

 

 

                                                             
22

 Ghe The Liang, Cara Belajar  yang Efisien (Yogyakarta: Gadjaah 

Mada University Pers.1983).hal. 22. 
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e. Klasifikasi Sarana dan Prasarana  

Dalam hubungannya dengan sarana pendidikan, Nawawi 

mengklasifikasikan menjadi beberapa macam sarana, yaitu dilihat 

dari sudut habis tidaknya dipakai, berdasarkan bergerak atau 

tidaknya pada saat diguankan, dan berdasarkan hubungan dengan 

proses pembelajaran. 

Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai ada dua macam 

yaitu, sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana 

pendidikan yang tahan lama. Apabila dilihat dari bergerak atau 

tidaknya saat pembelajaran juga ada dua macam, yaitu bergerak 

dan tidak bergerak. Sementara jika dilihat dari hubungannya 

sarana terhadap proses pembelajaran, alat peraga, dan media 

pembelajaran. 

Sarana pendidikan menurut habis tidaknya terbagi manjadi 

dua macam, yaitu: 

1) Sarana pendidikan yang habis pakai merupakan bahan atau 

alat yang apabila digunakan dapat habis dalam waktu yang 

relatif sigkat, misalnya: kapur tulis, spidol, tinta printer, kertas 
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tulis, bahan-bahan kimia untuk praktik, dan lain-lain. 

Kemudian ada pula sarana pendidikan berubah bentuk 

misalnya: kayu, besi, dan lain sebagainya. 

2) Sarana pendidikan yang tahan lama adalah bahan atau alat 

yang dapat digunakan secara terus menerus atau berkali-kali 

dalam waktu yang relatif lama. Contohnya, meja dan kursi, 

globe, dan alat-alat olah raga. 

Adapun sarana pendidikan yang bergerak merupakan sarana 

pendidikan yang dapat di gerakkan atau dipindah-pindah sesuai 

dengan kebutuhan pemakaiannya. Contohnya, meja dan kursi, 

lemari, dan alat-alat praktik. Kemudian, untuk sarana pemdidikan 

yang tidak bergerak adalah sarana pendidikan yang tidak tidak 

dapat dipindahkan atau sangat sulit jika dipindahkan, misalnya, 

saluran kabel listrik, Perusahaan Air Minum (PDAM), dan LCD 

yang dipasang permanen. 

Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran, sarana 

pendidikan dapat dibagi menjadi tiga bagian, antara lain: 
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1) Alat pelajaran, yaitu alat yang dapat digunakan secara 

langsung dalam proses pembelajaran, misalnya buku, alat 

praktik, dan alat tulis. 

2) Alat peraga, merupakan alat bantu pendidikan yang berupa 

perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang dapat 

mengkonkretkan pembelajaran. 

3) Media pengajaran, merupakan sarana pendidikan yang 

berfungsi sebagai perantara dalam proses pembelajaran 

sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran ada tiga 

jenis yaitu, visual, audio, dan audiovisual. 

Prasarana pendidikan disekolah dapat dibagi menjadi dua 

macam yaitu prasarana langsung dan prasarana tidak langsung. 

Prasarana langsung adalah prasarana yang secara langsung 

digunakan dalam proses pembelajaran, misalnya ruang kelas, 

ruang laboratorium, ruang praktik, dan ruang kompuer. 

Sedangkan prasarana tidak langsung adalah prasarana yang tidak 

digunakan dalam proses pembelajaran, misalnya ruang kantor, 
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ruang guru, UKS, ruang kepala sekolah, taman, dan tempat parkir 

kendaraan. 

Program pengelolaan sarana dan prasarana mengacu pada 

standar sarana dan prasarana dalam hal: 

1) Merencanakan, memenuhi, dan medayagunakan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

2) Mengevaluasikan dan melakukan pemeliharaan sarana dan 

prasarana agar tetap berfungsi mendukung proses pendidikan. 

3) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di 

sekolah. 

4) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-

masing tingkat. 

5) Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan 

memperhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas 

yang dimaksud adalah fasilitas sarana dan prasarana pendidikan 

yang digunakan di sekolah. Adapun fasilitas yang digunakan 
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yaitu fasilitas fisik atau material yang mempunyai peran sangat 

penting dalam ruang lingkup sekolah berupa benda mati secara 

langsung untuk melancarkan segala kegiatan pendidikan di 

sekolah. Mesin komputer untuk kegiatan administrasi sekolah, 

alat peraga untuk kegiatan proses belajar mengajar dikelas, dan 

lain-lain.
23

 

f. Fungsi sarana dan prasaran pendidikan 

Kondisi sarana dan prasarana pendidikan dapat dilihat baik 

buruknya baik secara kualitas maupun kuantitas dapat dilihat dari 

berfungsi tidaknya sarana dan prasarana pendidikan pada proses 

pembelajaran. 

Menurut Dikdasmen Depdikbud bahwa fungsi sarana 

pendidikan yang berupa alat pebelajaran, alat peraga, dan media 

pendidikan dalam proses pembelajaran dikelas sehingga 

berfungsi untuk memperlancar dan mempermudah proses transfer 

ilmu dari pendidik kepada peserta didik. Sarana pendidikan yang 

                                                             
23

 Nur Indah Fadhilah, Skripsi “Perananan Sarana Prasarana 

Pendidikan Guna Mennunjang Hasil Belajar Siswa Di SD Islam Al Syukro 

Universal” ( Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), hal. 

9-13. 
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lengkap dapat memudahkan guru dalam menyampaikan isi 

pembelajaran kepada siswanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana pendidikan memiliki fungsi, antara lain: 

1) Sebagai alat yang dapat memperlancar penyampaian 

informasi pembelajaran dari guru ke siswa. 

2) Sebagai alat untuk mempermudah siswa dalam memahami 

konsep pembelajaran. 

3) Sebagai alat untuk memperlancar proses pembelajaran. 

4) Sebagai penghubung pemahaman siswa dari konsep kongkrit 

ke abstrak. 

g. Tujuan sarana dan prasarana pendidikan 

Tujuan manajemen sarana dan prasarana sebagai berikut. 

“Memberikan sistematika kerja dalam mengelola pendidikan 

berupa fasilitas belajar, sehingga tugas-tugas operasional 

kependidikan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien 

menuju sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan”.  
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Direktorat Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan 

Nasional dalam bukunya sarana dan prasarana diharapkan dapat 

membantu sekolah dalam merencanakan kebutuhan fasilitas, 

mengelola pengadaan fasilitas, mengelola pemeliharaan fasilitas, 

mengelola kegiatan inventaris sarana dan prasarana, serta 

kegiatan penghapusan barang infentaris sekolah. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan agar 

perencanaan, pengadaan,, penyaluran, inventarisasi, 

pemeliharaan, penyimpanan dan penghapusan sarana dan 

prasarana dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
24

 

h. Indikator Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana  

Pemanfaatan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan segala 

jenis barang yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif dan 

efisien yang ada atau tersedia dalam lingkungan pendidikan atau 

sekolah. 

                                                             
24

 Nur fatmawati, Dkk.  Pemanfaatan Dan Pemeliharaan Sarana dan 

Prasarana Pendidikan, ( JIP: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol.3 No.2 Tahun 2019), 

hal 117. 
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Pemanfaatan yang dimaksud disini ialah setiap warga sekolah 

harus dapat memanfaatkan segala sarana seoptimal mungkin dan 

bertanggung jawab penuh terhadap keselamatan pemakaian 

sarana dan prasarana di dalam proses pembelajaran. Sarana 

pendidikan yang disediakan dimaksudkan untuk memperlancar 

proses belajar mengajar. 

Indikator  Sarana dan Prasarana pembelajaran dalam 

penelitian ini meliputi 11 indikator sebagai berikut yaitu : 

1) Ruang kelas 

2) Ruang perpustakaan 

3) Laboratorium IPA 

4) Ruang pimpinan 

5) Ruang guru 

6) Tempat beribadah 

7) Ruang UKS 

8) Jamban 

9) Gudang 

10) Ruang sirkulasi 
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11) Tempat bermain/olahraga 

Jadi dalam pemanfaatan Sarana dan Prasarana pembelajaran 

yang efektif meliputi beberapa indikator yang kesemuanya ini 

merupakan bagian dari membangun kefeektivan pembelajaran 

bagi siswa. 

Adapun indikator standar sarana dan prasarana yang sekolah 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 

Tahun 2007 Tanggal 28 Juni 2007 di lasmpirkan peneliti pada 

lampiran 1.
25

 

2. Strategi Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Pendidikan menjadi faktor utama dalam membentuk 

kepribadian manusia. Pendidikan dapat membuat perubahan 

kearah yang lebih baik bagi manusia. Baik dari segi pola pikir 

maupun dari segi tingkah laku. Pendidikan dapat membuat 

seseorang dapat mejalankan kehidupannya dalam bermasyarakat 

berbangsa dan bernegara. 

                                                             
25

  Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana 

Prasarana. 
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Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan atau kualitas 

pembelajaran, pemerintah mengeluarkan PP RI No 19 Tahun 

2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. Dimana dalam 

peraturan tersebut berisi proses pembelajaran dalam pendidikan 

di lakukan saling berhubungan, inspirasi, menyenangkan, 

menantang, serta menumbuhkan motivasi peserta didik 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Pendidik dituntut agar dapat 

menjadi teladan atau menjadi panutan bagi peserta didik. Setiap 

lembaga pendidikan harus melakukan rencana proses 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, memberi 

penilaian dan hasil pembelajaran, serta mengawasi proses 

pembelajaran.
26

 

a. Hal-hal penting dalam penigkatan kualitas pembelajaran 

1) Mutu, sekolah harus bisa menjadi tempat yang unggul dalam 

pembelajaran, dengan visi misi yang jelas serta upaya ke arah 

perbaikan mutu pendidikan. 

                                                             
26

 Mawardi Lubis, Evaluasi Program Dan Kelembagaan Pendidikan 

Islam, (Bengkulu: CV. Zigea Utama, 2021), hal. 4. 
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2) Aspek peningkatan mutu, partisipasi peserta didik, pendidik 

dan orang tua. 

3) Faktor utama dalam peningkatan mutu/kualitas, pendidik dan 

tenaga pendidikan yang profesional, fasilitas atau sarana dan 

prasarana pendidikan yang memadai serta partisipasi peserta 

didik dan orang tua dalam program sekolah. 

4) Program penunjang perbaikan mutu/kualitas, program 

penunjangnya yaitu kurikulum yang berlaku. 

b. Unsur-unsur penting dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran 

1) Pendekatan mikro, pendekatan terhadap pendidikan dilihat 

dari hubungan antara peserta didik dan pendidik dalam 

pembelajaran. Mikro adalah kualitas manajemen, 

pemberdayaan satuan pendidikan, profesionallisme dan 

ketenangan. 

2) Pendekatan makro, pendekatan makro pendidikan yaitu kajian 

pendidikan dengan standar pengembangan kurikulum, 
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pemerataan, persamaan, dan keadilan, standar mutu dan 

kemampuan bersaing.
27

 

Proses penggunaan/ pemanfaatan sarana dan prasarana 

pendidikan adalah tanggung jawab pimpinan lembaga pendidikan 

tersebut di bantu oleh wakil bidang sarana dan prasarana atau 

petugas yang berkaitan dengan penanganan sarana dan 

prasarana.
28

 

Kegiatan pemanfaatan sarana dan prasarana adalah untuk 

mendukung proses pendidikan. Ada dua prinsip yang harus di 

perhatikan dalam pemakaian sarana dan prasarana pendidikan 

yang harus di perhatikan dalam pemakaian sarana dan prasarana 

pendidikan yaitu efektivitas dan efisiensi. Prinsip efektivitas 

adalah semua pemakaian sarana dan prasarana, perlengkapan 

pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-mata dalam 

memudahkan tercapainya tujuan pendidikan di sekolah, baik 

secara langsung ataupun tidak langsung. Sedangkan prinsip 
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 Sukma DKK, Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan DI Sekolah, ( 

Padang 2019). 
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 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hal.61.  
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efisiensi adalah pemakaian atau penggunaan sarana dan 

prasarana, perlengkapam pendidikan di sekolah secara hemat 

serta hati-hati sehingga sarana yang ada tidak mudah habis, rusak, 

ataupun hilang. 

Menurut Endang Herawan dan Sukarti Nasihin, hal-hal yang 

harus diperhatikan dalam penggunaan sarana pendidikan adalah: 

1) Penyusunan jadwal penggunaan harus di hindari benturan 

dengan kelompok lainnya. 

2) Hendaknya kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan 

prioritas utama. 

3) Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal 

tahun ajaran. 

4) Penugasan atau penunjukan personel sesuai dengan keahlian 

pada bidangnya, misalnya petugas laboratorium, 

perpustakaan, operator komputer dan sebagainya. 
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5) Penjadwalan dalam penggunaan sarana pendidikan, antara 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakulikuler harus jelas.
29

 

c. Faktor-fakor mempengaruhi pembelajaran  

1) Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta 

didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta 

didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu upaya 

menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Dalam hal ini 

pembelajaran diartikan juga sebagai usaha-usaha yang terencana 

dan memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses 

belajar dalam diri peserta didik. Menurut Warsita pembelajaran 

adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau sutu 

kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. 

Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara di sengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap 
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 Barnawi & M.Arifian, Manajemen Sarana dan Prasarana 

Pendidikan, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 77. 
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situasi tertentu, pembelajaran merupakan sumber khusus dari 

pendidikan.
30

 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah sutu proses, yaitu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 

peserta didik sehingga menumbuhkan dan mendorong peserta 

didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan 

sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada 

peserta didik dalam melakukan proses belajar.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta 

didik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung 

dalam suatu lingkungan belajar. Secara Nasional, pembelajaran 

dipandang sebagai sutu proses interaksi yang melibatkan 

komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan 

sumber belajar yang berlangsung dalam sutau ligkungan belajar, 

maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif 

(Jakarta:Kencana,2009), hal.85. 
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sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling 

berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang 

diharapkan secara ptimal sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran ini 

dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu pendidik dan peserta 

didik. Perilaku pendidik adalah mengajar dan perilaku peserta 

didik adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar 

tersebut tidak terlepas dari bahan pelajaran. Dengan demikian, 

pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan terencana yang 

mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat belajar 

dengan baik, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan 

penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar. Oleh 

karena itu, makna pembelajaran merupakan tindakan eksternal 

dari belajar, sedangkan belajar adalah tindakan internal 

pembelajaran.
31
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2) Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

Beberapa prinsip-prinsip yang dikembangkan dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a) Pengendalian kelas  

Pembelajaran efektif pertama-tama membutuhkan 

kemampuan pengajar untuk mengendalikan kelas, yaitu 

mengkondisikan peserta didik agar denan antusias bersedia 

mendengarkan, memperhatikan dan mengikuti instruksi pengajar. 

Pengendalian kelas merupakan kunci pertama keberhasilan 

pembelajaran. Kegagalan ataupun pengendalian kelas yang 

kurang maksimal akan berakibat kegagalan atau minimal 

keberhasilan belajar kurang optimal. Intiya, pengendalian kelas 

merupakan upaya membuat peserta didik secara mental siap 

untuk di belajarkan. 

b) Membangkitkan minat eksplorasi  

Setelah peserta didik secara mental siap belajar, tugas 

pendidik adalah meyakinkan peserta didik betapa materi 
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pembelajaran yang tengah mereka pelajari penting dan mudah 

dipelajari, sehingga menarik minay mereka yang mempelajarinya. 

c) Penguasaan konsep dan prosedur mempelajarinya 

Tugas ini seorang pendidik secara propesional adalah 

memperkenalkan konsep dasar dari materi pelajaran yang tengah 

dipelajari, dimulai dari sisi termudah dan paling menarik. 

Pendidik yang benar-benar menguasai materi pembelajaran pasti 

menemukan banyak cara untuk membuat anak didiknya 

memahami materi pelajaran, dan apa bila perlu membuat kiasan, 

terutama untuk materi pelajaran yang bersifat abstrak. 

d) Latihan  

Memberikan latihan baik berupa latihan kelas atau pemberian 

tugas-tugas tertentu merupakan wahana untuk memperkuat 

penguasaan materi yang telah dipelajari. Pemberian tugas dan 

latihan mutak diberikan agar peserta didik berlatih secara 

terstruktur, sekalipun secara mandiri mereka mungkin saja 

mempelajarinya. 
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e) Kendali keberhasilan  

Tugas pendidik tidak cukup hanya menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi lebih dari itu pendidik harus memastikan seluruh 

peserta didik menguasai materi. Penjajagan terhadap penguasaan 

materi pelajaran oleh peserta didik harus dilakukan baik selama 

proses pembelajaran, latihan maupun penugasan.
32

 

3) Komponen-komponen pembelajaran 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu sistem, karena 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan, 

yaitu membelajarkan siswa. sebagai suatu sistem, tentu saja 

kegiatan belajar mengajar mangandung komponen. Proses 

pembelajaran meruapakan serangkaian kegiatan yang melibatkan 

bebagai komponen yang satu sama lain saling berinteraksi, 

dimana guru harus memanfatkan komponen tersebut dalam 

proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

direncanakan. 
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a) Pendidik dan peserta didik 

Di dalam UU.RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 29 ayat 1 di sebutkan bahwa 

pendidik meruapakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, memliki 

hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama pada pendidik di perguruan tinggi. 

Dja’far Siddik mengungkapkan persoalan yang sering terjadi 

antara guru dengan siswa adalah konsep pendidikan yang 

memposisikan para guru atau pendidik yang dikelompokkan pada 

proses pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher centered) 

atau terpusat pada siswa (student centered). Dalam pendidikan 

Islam, istilah fitrah manusia terdapat pada seluruh aspek rohaniah 

dan jasmaniah manusia, baik berupa sifat dasar moral atau bakat 

keterampilan yang dimiliki. Menurut pandagan islam, 

kecendrungan dan bakat yang dimiliki siswa akan dapat 

dilakukan apabila siswa tersebut memperoleh pengelaman dan 
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pengetahuan. Maka, tidak semua yang ingin diketahui oleh siswa 

dan guru, masing-masing mempunyai kedaulatan yang sama 

dalam hal bekerja sama dalam proses pembelajaran. Konsep 

seperti inilah yang yang menjadikan hadirnya dua pilihan, 

terpusat pada guru (teacher centered) ataukah terpusat pada siswa 

(student centered). Jika dilihat dari posisi pendidik 

terlaksanakannya proses pembelajaran yang berpusat pada 

pendidik. Sebaliknya, jika dilihat dari posisi siswa yang juga 

pelaku aktif, maka dapat juga diberi peluang untuk melaksanakan 

proses pembelajaran yang terpusat pada siswa. 

b) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka pendidik 

memiliki pedoman dan sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan 

mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas dan tegas, 

maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. 

Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya 

disesuaikan dengna ketersediaan waktu, sarana dan prasarana dan 
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kesiapan peserta didik. Sehubungan dengan hal itu, maka seluruh 

kegiatan guru dan peserta didik harus diarahkan pada tercapainya 

tujuan yang telah diharapkan. 

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi 

komponen pengajar lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan 

belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber dan alat 

evaluasi. Oleh karena itu, maka seoarang guru tidak dapat 

mengabaikan masalah perumusan tujuan pembelajaran apabila 

hendak memprogramkan pengajarannya. 

Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran 

dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh pendidik yang 

bertolak dari materi pelajaran yang akan disampaikan. 

2) Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan pembelajaran yang 

sudah tercantum dalam garis-garis besar pedoman 

penagajaran yang disiapkan oleh guru. Tujuan khusus yang 

dirumuskan oleh seorang guru harus memenuhi syarat-syarat, 

yaitu secara spesifik menyatakan cerita perubahan perilaku 
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dalam arti menggambarkan standar minimal perilaku yang 

dapat diterima sebagai hasil yang dicapai. 

c) Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah substansi yang akan di 

sampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya materi 

pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Oleh 

karena itu, guru yang akan di sampaikan kepada siswa. materi 

pembelajaran merupakan sumber belajar bagi siswa. materi yang 

disebut sebagai sumber belajar ini adalah sesuatu yang membawa 

pesan untuk tujuan pembelajaran. 

Suharsimi Arikunto memandang bahwa materi pembelajaran 

merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena bahan pelajaran itu yang diupayakan untuk 

dikuasai oleh siswa. Maka, seorang pendidik ataupun pegembang 

kurikulum seharusnya tidak boleh lupa harus memikirkan sejauh 

mana bahan-bahan yang topiknya tertera yang berhubungan 

dengan kebutuhan siswa pada usia tertentu dan dalam lingkungan 

tertentu pula. 
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Karena itu, lebih baik menyampaikan materi pelajaran sesuai 

dengan perkembangan siswa. Dengan demikian, materi 

pembelajaran merupakan komponen ynag tidak biasa diabaikan 

dalam pembelajaran, sebab materi adalah inti dari proses belajar 

mengajar tyang disampaikan kepada siswa. 

d) Metode pembelajaran 

Menurut J.R David dalam Teaching Strategies for College 

Class Room yang dikutip oleh Abdul Majid, mengatakan bahwa 

pengertian metode adalah cara untuk mencapai sesuatu. Untuk 

melaksanakan suatu strategi digunakan seperangkat metode 

pengajaran tertentu. Dalam pengertian demikian ini, maka 

metode pembelajaran menjadi salah satu unsur belajr mengajar. 

Metode pembelajaran digunakan pendidik  untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas pendidik dan 

siswa terlibat selama proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang 

digunakan dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajran lebih 
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bersifat procedural, yaitu berisi tahapan-tahapan tertentu, 

sedangkan teknik adalah cara yang digunakan dan bersifat 

implementatif. Dengan kata lain, metode dapat sama akan tetapi, 

tekhniknya berbeda. 
33

 

4) Teori-teori pembelajaran 

Berdasarkan teori yang mendasarinya yaitu teori psikologi 

dan teori belajar maka teori pembelajaran ini dibedakan kedalam 

lima kelompok, yaitu: 

1) Teori pendekatan modifikasi tingkah laku 

Teori pembelajaran ini menganjurkan pendidik menerapkan 

prinsip pnguatan (reinforcement) untuk mengidentifukasi aspek 

situasi pendidikan yang penting dan mengatur kondisi sedemikian 

rupa memungkinkan peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran. Pengenalan karakteristik peserta didik dan 

karakteristik situasi belajar yang diperoleh peserta didik. 
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 Muhammad Darwis Dasopang, Belajar dan Pembelajaran, ( Fitrah 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman Vpl.03 No.2 Deseber 20017), hal.337-339. 
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2) Teori pembelajaran konstruk kognitif  

Menurut teori ini prinsip pembelajaran harus memperhatikan 

perubahan kondidi internal peserta didik yang terjadi selama 

pengalaman belajar yang diberikan oleh peserta didik harus 

bersifat penemuan yang memungkinkan peserta didik dapat 

memperoleh informasi dan keterampilan dari pelajaran 

sebelumnya. 

3) Teori pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip belajar 

Menurut teori ini, untuk belajar peserta didik harus 

mempunyai perhatian responship terhadap suatu alat pengatur 

internal yang dapat mengontrol motivasi. Pengetahuan tentang 

hasil yang diperoleh di dalam proses belajar merupakan faktor 

penting sebagai pengontrol. 

4) Teori pembelajaran berdasarkan analisis tugas 

Hasil penerapan teori pembelajaran terkadang tidak selalu 

memuaskan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengadakan 

analisis tugas secara sistematis mengenai tugas-tugas pengalaman 

belajar yang akan diberikan kepada peserta didik, yang kemudian 
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disusun secara hierarkis dan diurutkan sedemikian rupa sehingga 

tergantung dari tujuan yang ingin dicapai. 

5) Teori pembelajaran berdasarkan psikologis humanistis 

Prinsip yang harus diterapkan adalah bahwa guru harus 

memperhatikan pengalaman emosional dan karakteristik khusus 

peserta didik seperti aktualisasi diri peserta didik. Inisiatif peserta 

didik harus dimunculkan, dengan kata lain peserta didik harus 

selalu dilibatkan dalam proses pembelajaran.
34

 

B. Kajian Pustaka  

Ada beberapa tulisan yang telah membuat permasalahan yang 

mirip dengan persoalan yang dikaji dalam tulisan ini, yakni 

berupa skripsi. Dalam kajian penelitian yang relevan ini, penulis 

menganalisis dan membandingkan berdasarkan persamaan dan 

perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa 

perbandingan dari penelitian sebelumnya diantaranya: 

                                                             
34

 Indah Kosmiah, Belajar dan Pembelajaran, ( Yogykarta 

Teras,2012), hal 44-47. 
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1. Nurin Adhaini,2020. Dengan Judul “Pemanfaatan Sarana Dan 

Prasarana Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu”. Pemanfaatan 

sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran 

di sekolah Menengah Pertama egeri 2 Bukit Batu kurang baik, 

terdapat beberapa kekurangan jumlah sarana belajar dan 

beberapa kerusakan pada prasarana di sekolah. 

2. Nur Indah Fadhilah,2014. Dengan Judul “ Peranan Sarana dan 

Prasarana Pendidikan Guna Menunjang Hasil Belajar Siswa 

Di SD Islam Al Syukro Universal”. Pengadaan sarana dan 

prasarana yang dilakukan oleh SD Islam Al Syukro Universal 

yakni dengan memperoleh dari bantuan pemerintah, dan 

dengan mengajukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

dalam proses belajar megajar kepada yayasan dengan 

menggunkan anggaran yang telah ditetapkan atau dengan 

dana BOS. 

3. Irlda Suhesti, 2021. Dengan judul: “Pengaruh Sarana 

Pendidikan Online Selama Masa Balajar Dari Rumah 
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Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 02 Air Rami”. 

Hasil penelitian menunjukkan terjalin pengaruh positif antara 

variabel X (sarana pendidikan online) terhadap variabel Y 

(motivasi belajar siswa) sebesar 43,8%. Setiap kenaikan 1% 

nilai pada sarana pendidikan, maka bertambah sebesar 0,892 

pada nilai motivasi belajar siswanya. 

Tabel 2.1  

Kajian Pustaka 

No Nama Judul  Perbedaan Persamaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nurin Adhaini,2020. 

Dengan Judul 

“Pemanfaatan Sarana 

Dan Prasarana Dalam 

Menunjang Proses 

Pembelajaran Di 

sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 

Bukit Batu” 

Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

Pemanfaatan Sarana 

Dan Prasarana 

Dalam Menunjang 

Proses Pembelajaran 

Di sekolah 

Menengah Pertama 

Negeri 2 Bukit Batu, 

sedangkan penulis 

yang sekarang lebih 

membahas tentang 

analisis pemanfaatan 

sarana dan prasarana 

dalam menunjang 

proses pembelajaran 

di MIN 01 Kota 

Bengkulu. 

Persamaanya 

sama-sama 

membahas 

pemanfaatan 

sarana dan 

prasarana. 

Dan sama-

sama 

menggunakan 
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jenis 

penelitian 

kualitatif. 

2 Nur Indah 

Fadhilah,2014. 

Dengan Judul “ 

Peranan Sarana dan 

Prasarana Pendidikan 

Guna Menunjang 

Hasil Belajar Siswa 

Di SD Islam Al 

Syukro Universal”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian 

terdahulu membahas 

tentang Peranan 

Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Guna 

Menunjang Hasil 

Belajar Siswa Di SD 

Islam Al Syukro 

Universal,sedangkan 

penelitian sekarang 

membahas tentang 

analisis 

pemanfaatan sarana 

dan prasarana dalam 

menunjang proses 

pembelajaran di MIN 

01 Kota Bengkulu. 

Persamaanya 

sama-sama 

mebahas 

sarana dan 

prasarana. 

Dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

kualitatif. 

 

3 

Irlda Suhesti, 2021. 

Dengan judul: 

“Pengaruh Sarana 

Pendidikan Online 

Selama Masa Balajar 

Dari Rumah 

Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa SD 

Penelitian terdahulu 

meggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

sedangkan penelitian 

sekarang 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. 

Persamaanya 

sama-sama 

mebahas 

tentang sarana 
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Negeri 02 Air Rami”. pendidikan. 

 

C. Kerangka Berpikir  

Pemanfaatan sarana dan prasarana itu sangat penting 

dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik dengan 

mengimplementasikan fungsi- fungsi dari pada manajemen 

dengan tujuan dapat lebih mudah dicapai sesuai dengan yang 

telah direncanakan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan data yang telah 

diperoleh masih banyak kebutuhan sarana dan prasarana yang 

memag belum terpenuhi dan prasarana pendidikan masaih 

terdapat kekurangan. Dan dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 

dalam pendidikan ini adalah pendayagunaan sarana dan prasarana 

sesuai dengan prosedur pendidikan dengan tujuan memberikan 

konstribusi yang berarti pada jalannya proses pendidikan dengan 

perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan, 

pemeliharaan, inventarisme, dan penghapusan sarana serta 
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prasarana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif pada 

proses pembelajaran.Dari seluruh uraian diatas, kerangka berpikir 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Analisis Pemanfaatan 

Sarana Dan Prasarana  

Sarana Prasarana 

penunjang 

pembelajaran 

Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Dalam 

Menunjang Proses 

Pembelajaran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian yang berjudul Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di MIN 01 Kota 

Bengkulu ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif karena 

data di sajikan berupa kata-kata. 

Berdasarkan jenisnya, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang yang dialami 

oleh obyek penelitian dengan cara deskriptif dengan kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
35

 

 Lexi J. Moleong, menjelaskan Pengertian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistic dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
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 Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media,2014),hal.14 
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khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
36

 

Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yaitu ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati 

dari orang-orang (subjek) itu sendiri. Metode penelitian 

merupakan hal yang penting dalam melakukan penelitian. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti kelompok 

manusia atau objek situasi dan kondisi. Dari pengertian tersebut 

dapat peneliti simpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang dialami oleh peneliti untuk memahami fenomena 

yang ada di lapangan dengan cara deskripsi dalam bentuk berupa 

kata-kata. 

Jenis penelitian ini yang digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian lapangan (Research) dengan penelitian kualitatif yakni 

prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

                                                             
36

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: CV Alfabeta 2007), hal.7. 
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tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut 

secara menyeluruh.
37

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian yang berjudul Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di MIN 01 Kota 

Bengkulu dalam penelitian ini peneliti menetapkan tempat 

penelitian yaitu beralamat di Jl. Irian No.40, Semarang, 

Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu. Karena dalam studi 

kasus yang diangkat adalah pemanfaatan sarana dan prasarana 

maka dari itu peneliti memilih melakukan penelitian di MIN 01 

Kota Bengkulu  selain itu pula di lokasi tersebut terdapat subjek 

penelitian yang dibutuhkan. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini akan dilaksanakan adalah pada saat SK 

Penelitian di keluarkan. 
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 Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media,2014),hal.14. 
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C. Sumber Data  

1. Data Primer/ Sumber Data Utama (primary data) 

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer 

dapat berupa opini subjek (orang) secara individu atau kelompok. 

Hasil pengujian, yang diperoleh langsung dari informan yang ada 

hubungannya dengan obyek yang diteliti. Dalam pengambilan 

data primer peneliti dapat menggunakan perekam suara atau 

menulis hasil jawaban dari informan dalam wawancara. Dimana 

hasil wawancara dikumpulkan dari berbagai pihak yang 

kemudian disimpulkan oleh peneliti. 

Data primer ini sangat penting dalam metode kualitatif, 

karena metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bersumber dari wawancara degan informan. Selain informan 

penelitian kualitatif harus terjun kelokasi penelitian untuk 

mengetahui situasi dan kondisi yang akan di teliti dari data primer 

ini peneliti diharapkan mencermati apa yang harus di dapatkan 
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dan dianalisis dengan data pendukung lainnya untuk 

mendapatkan hasil yang baik dan sempurna. 

Jadi data primer atau pokok penelitian ini diperoleh dari 

responden pertama yaitu beberapa koordinator bagian sarana dan 

prasarana MIN 01 Kota Bengkulu dan informan penunjang 

lainnya yaitu kepala sekolah, beberapa orang guru dan beberapa 

siswa Min 01 Kota Bengkulu. 

2. Data Sekunder (Secondary data) 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya 

berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun 

dalam arsip (data dokumentar) yang di publikasikan dan tidak di 

publikasikan. Data sekunder ini dapat diperoleh peneliti dengan 

pengumpulan data dari arsip-arsip yang ada di lokasi penelitian 

dengan pengumpulan data anak, orang tua, dan data pejabat 

setempat.  
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Dengan data tersebut diharapkan penulis dapat memperoleh 

hasil pendukung data daru primer secara maksimal walaupun data 

tersebut sudah penulis dapatkan, penulis seharusnya memberikan 

inovasi terbaru dalam penyusunan dan hasilnya sehingga dalam 

hasil laporan penelitian dapat memberikan suasana baru terhadap 

lokasi penelitian, akan tetapi semua ini tidak menyimpang dari 

data-data asli seperti sejarah lokasi penelitian, format data an 

buku-buku lainnya.
38

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi 

kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana 

data yang relevan dan mana data yang tidak relevan. Pembatasan 

dalam penelitian kualitatif ini lebih di dasarkan pada tingkat 

kepentingan / urgensi dari masalah yang dihadapi dalam 

penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada “Pemanfaatan 

Sarana dan Prasarana Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di 

MIN 01 Kota Bengkulu” yang obyek utamanya merupakan 
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 Etta Mamang Sungadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan 

Praktis Dalam Peneltian, (Yogyakarta:CV Andi, 2010),hal.44. 
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menganalisis Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Dalam 

Menunjang Proses Pembelajaran Di MIN 01 Kota Bengkulu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam, dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

penumpulan data dengan cara yaitu: 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai 

fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi yang sebenarnya maupun dalam buatan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam evaluasi pembelajaran, observasi dapat 

digunakan untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik, 

seperti tingkah laku peserta didik pada waktu belajar. Observasi 

juga dapat digunakan untuk perilaku sosial lainnya. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan observasi langsung, maksudnya 

pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang 
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terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh 

pengamat. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan. Gunanya untuk mendapatkan informasi dari 

narasumber. Ada dua jenis wawancara yaitu wawancara 

berstruktur dan wawancara bebas (tak berstruktur). Dalam 

wawancara berstruktur jawaban yang telah disiapkan sehingga 

responden tinggal mengkategorikan kepada alternatif jawaban 

yang telah dibuat. Sedangkan pada wawancara bebas, jawaban 

tidak perlu disiapkan sehigga responden bebas megemukakan 

pendapatnya. 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan wawancara 

tak terstruktur yang merupakan wawancara yang berbeda dengan 

yang tersruktur. Wawancara semacam ini digunakan untuk 
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menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. 

Hasil wawancara semacam ini menekankan perkecualian, 

penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali, 

pendekatan baru, pandangan ahli atau perspektif tunggal. 

Wawancara ini sangat berbeda dari wawancara terstruktur dalam 

hal waktu bertanya dan memberikan respons, yaitu, jenis ininjauh 

lebih bebas iramanya. Responden biasanya terdiri atas mereka 

yang terpilih saja karena sifat-sifatnya yang khas. Biasanya 

mereka memiliki pengetahuan dan mendalami situasi, dan mereka 

lebih mengetahui informasi yang dibutuhkan. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan perlengkapan dari 

penggunaan teknik pengumpulan data melalui wawancara pada 

jenis penelitian kualitatif. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai permasalahan dalam 

penelitian sehingga menambah pembuktian terhadap suatu 

kejadian. Pengambilan data dokumnetasi dilakukan saat 
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berlangsungnya kegiatan wawancara dan observasi, bertujuan 

untuk memberi penguatan pada penelitian. 

Dokumentasi gunanya untuk melengkapi data penelitian. 

Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis maupun film. Dokumen 

biasanya dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. 

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 

sumber data dimanfaatkan untuk menguji menafsirkan, bahkan 

untuk meramalkan. Dokumen yang dapat digunakan mecakup 

budget, iklan, deskripsi kerja, laporan berkala, memo, arsip 

sekolah, korespondensi, bosur informasi, website, catatan proses 

pengadilan, poster, menu, dan lain sebagainya.
39

 

F. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Perpanjangan keikutsertaan peneliti 

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu 

sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 
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 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitif dan Kualitatif, 

(Jakarta: Rajagrafindo,2015),hal.172. 
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dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan 

berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. 

2. Trigulasi 

Trigulasi adalah uji pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. teknik 

trigulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 

melalui sumber lainnya. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode triangulasi atar narasumber/responden. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kpercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan yaitu: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 
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b. Mebandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang 

waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang 

berada, orang pemerintahan. 

e. Mebandingkan hasil wawancara dengan isi suau dokumen 

yang berkaitan.
40

 

G. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles 

dan Hiberman. Miles Dan Huberman, sebagaimana yang dikutip 

Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

                                                             
40

 Lexi J.Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2010),hal.327. 
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menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, 

dan datanya sampai jenuh. Untuk menganalisis data kualitatif 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

polanya, lalu membuang data yang tidak perlu.  

2. Penyajian data (data display) 

Berarti data akan diorganisasikan sisusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan (verification)  

Berarti data yang dikemukakan pada tahap awal akan 

didukung oleh bukti-bukti yang valid saat penelitian di lapangan, 

maka kesimpulan akhir akan menjadi kesimpulan yang kredibel.
41

 

 

 

 

                                                             
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kuatif, dan R&D,(Bandung:Alfabeta,2012),hal.337. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Wilayah 

1. Profil Sekolah 

Nomor Statistik Sekolah : 111117710001 

Nama Sekolah   : MIN 1 Kota 

Bengkulu 

NPSN    : 60705335 

Alamat    : Jl. Irian Kel. 

Semarang Kec.Sungai Serut 

Kota    : Bengkulu 

Provinsi   : Bengkulu 

No. Telepon   : (0736) 23911 

Alamat E-mail   : 

minsatutanjungagung@gmail.com 

Tahun Pendirian  : 1949 / 1950 
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2. Visi, Misi dan Tujuan MIN 1 Kota Bengkulu 

a. Visi  

“Terwujudnya siswa-siswi  MIN 1 Kota Bengkulu yang 

islami, beraklak mulia, cerdas, kompetitif dan berbudaya 

lingkungan.” 

b. Misi 

a) Membudidayakan perilaku yang terpuji dan taqwa kepada 

Allah swt.  

b) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan 

masyarakat, IPTEK dan IMTAQ. 

c) Meningkatkan mutu dan daya saing siswa dalam bidang 

akademik dan ektrakurikuler. 

d) Mengembangkan Madrasah menjadi Lembaga Pendidikan 

yang bermutu bagi masyarakat. 

e) Mewujudkan manajemen yang akuntabel dan bertanggung 

jawab. 
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f) Melaksanakan pembenahan dan peningkatan profesionalisme 

Tenaga Kependidikan sesuai dengan pengembangan dunia 

pendidikan. 

g) Berperan aktif dalam pelestarian lingkungan serta mencegah 

pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

h) Berbudaya lingkungan hidup sehat. 

c. Tujuan  

a) Terlaksananya proses pendidikan dan pembelajaran yang 

semakin efektif inovatif dan efisien di lingkungan MIN 1 

Kota Bengkulu 

b) Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal 

tingkat Kota Bengkulu. 

c) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 

sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan   MIN 

I Kota Bengkulu dan mampu memberikan bimbingan 

keagamaan di masyarakat provinsi Bengkulu. 

d) Berbudaya lingkungan hidup sehat. 
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3. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

MIN 01 Kota Bengkulu memiliki jumlah guru sebanyak 52 

orang, pengurus TU sebanyak 4 orang dan Kepala madrasah 1 

orang, sehingga jumlah totalnya sebanyak 57 orang. Selanjutnya 

untuk mengetahui data lengkapnya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4. 1 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

Jenis PTK Jumlah 

Kepala Madrasah 1 

Pengurus TU 4 

Guru Kelas 34 

Guru Mapel 18 

Sumber : Tata Usaha MIN 1 Kota Bengkulu 

4. Peserta Didik  

MIN 01 Kota Bengkulu memiliki jumlah peserta didik yang 

terbagi ke dalam 6 level. Terhitung di tahun ajaran 2021-2022 

jumlah peserta didik di MIN 01 Kota Bengkulu ini berjumlah 

1.221 siswa/siswi. Pada tiap tingkatan level (kelas) di 

kalsifikasikan dengan angka romawi, seperti tabel di bawah ini:  
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Tabel 4.2  

Peserta Didik 

 

NO KELAS LK PR JUMLAH 

1 1 102 100 202 

2 II 110 119 229 

3 III 112 112 224 

4 IV 100 88 188 

5 V 99 101 200 

6 VI 91 87 178 

JUMLAH 614 607 1.221 

Sumber : Tata Usaha MIN 1 Kota Bengkulu 

5. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.3  

Sarana dan Prasarana 

 

No Jenis Jumlah Ket. 

1 Ruang Kelas 22 Baik 

2 Ruang Kantor 2 Baik 

3 Perpustakaan 1 Baik 

4 Ruang UKS 1 Baik 

5 Ruang Tata Usaha 1 Baik 

6 Masjid 1 Baik 

7 Tempat Wudhu 5 lokasi Baik 

8 WC Guru 1 Baik 

9 WC Siswa 11 Baik 
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10 WC Kamad 1 Baik 

11 Kantin 5 Baik 

12 Ruang Scurity 1 Pos Keamanan 

13 Ruang Kopsis 1 Baik 

14 Gudang Buku 2 Baik 

15 LCD/ in Fokus 2 Baik 

16 Alat Drum band 1 set Baik 

17 Alat Taekwond 2 set Baik 

Sumber : Tata Usaha MIN 1 Kota Bengkulu 

Disetiap ruangan sudah dilengkapi dengan meja, kursi, papan 

tulis, spidol, penghapus dan alat kebersihan. 

6. Gambaran Umum Sarana dan Prasarana  

MIN 01 Kota Bengkulu merupakan sekolah dengan akreditasi 

A. Keberhasilan program pendidikan melalui kegiatan belajar 

mengajar, kegiatan ekstrakulikuler, sistem koordinator pihak 

sekolah yang transparan, dan kegiatan-kegiatan sekolah lainnya 

yang menunjang dipengaruhi oleh bebrapa faktor diantaranya 

adalah ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang 

memadai. Dan di sertai dengan pemanfaatan dan pengelolaan 
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yang baik sehingga dapat menunjang proses pembelajaran dengan 

baik di MIN 01 Kota Bengkulu. 

Adapun gambaran umum tentang sarana dan prasarana MIN 

01 Kota Bengkulu dapat penulisa jabarkan sebagai berikut: 

a. Ruang Kelas  

Ruang kelas adalah tempat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran dan juga tempat transfer ilmu pengetahuan yang 

diberikan oleh guru kepada peserta didik. Di tempat ini peserta 

didik mendapatkan fasilitas pengajaran sesuai dengan Lampiran 

Menteri No 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana  

dan kenyamanan dalam menerima pelajaran yang di sampaikan 

oleh guru. Ruang kelas di MIN 01 Kota Bengkulu ini memiliki 22 

ruang kelas, dengan fasilitas pendukung yang ada di dalam setiap 

ruang kelas. Karena jumlah siswa di MIN 01 Kota Bengkulu ini 

berjumlah 1.221 siswa/siswi sedangkan kapasitas maksimum 

setiap ruang kelas sebanyak 28 orang maka pihak sekolah 

mengajukan izin kepada pihak pemerintahan untuk membagi jam 

masuk peserta didik di sib pagi pada pukul 07.30- 12.00 WIB dan 
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di sib sore pada pukul 12.30- 17.00 WIB. Dengan adanya izin 

dari pihak pemerintah dan ekspektasi bisa di jalankan dengan 

baik di MIN 01 Kota Bengkulu sehingga proses belajar mengajar 

bisa berjalan dengan baik dan efektif. 

Tabel 4.4  

Ruang Kelas Serta Jumlah Sarana dan Prasarana di 

Dalamnya 

 

Nama Sarana Dan Prasarana Jumlah Sarana dan 

Prasarana 

Ruang Kelas ( Prasarana)  22 

White Board  1 (di setiap kelas) 

Meja Guru  1 (di setiap kelas) 

Kursi Guru  1 (di setiap kelas) 

Lemari  1 ( disetiap Kelas) 

Meja Siswa  28 (di setiap kelas) 

Kursi Siswa  28 (disetiap kelas) 

Jam dinding  1 (di setiap kelas)  

Sapu  2 (di setiap kelas) 

Kain Pel 1 (di setiap kelas) 

Tempat Sampah 1 (di setiap kelas) 

Gambar Presiden dan wakil  1 pasang (di setiap kelas) 

 

b. Ruang Perpustakaan  

Ruang perpustakaan MIN 01 Kota Bengkulu berada di 

sebelah ruangan TU MIN 01 Kota Bengkulu. Di ruangan ini 

sering di pakai sebagai sarana belajar bagi siswa. selain untuk 

membaca buku, meminjam buku, perpustakaan MIN 01 Kota 
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Bengkulu juga di gunakan sebagai tempat menyimpan alat-alat 

laboratorium IPA. 

Adapun sarana dan prasarana yang ada di MIN 01 Kota 

Bengkulu adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5  

Data Sarana dan Prasarana Ruang Perpustakaan MIN 01 

Kota Bengkulu 

 

Nama Sarana Dan Prasarana Jumlah Sarana dan 

Prasarana 

Ruang Perpustakaan ( Prasarana)  1  

White Bord  1  

Meja Pustakawan/Penjaga Perpus 1  

Kursi Pustakawan/Penjaga Perpus 1  

Lemari Kaca  4 

Lemari Rak  6 

Lemari File  2 

Jam dinding  1  

Komputer   2 Unit 

Printer  1  

Globe  3  

Wifi  1 

Gambar Presiden dan Wakil Presiden 1 Pasang  

Koleksi Buku  ≥500 Buku  

 

c. Laboratorium IPA  

Laboratorium IPA MIN 01 Kota Bengkulu di gabungkan 

kedalam perpustakaan apa bila guru ingin menggunakan sarana 

laboratorium IPA seperti Media Torso harus meminjamterlebih 
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dahulu kepada pihak penjaga perpustakaan. Sarana Laboratorium 

IPA di MIN 01 Kota Bengkulu ini sudah sesuai dengan Lampiran 

Meteri No 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana. 

d. Ruang Pimpinan  

Ruang kepala madrasah berada di depan ruang guru MIN 01 

Kota Bengkulu yang terdapat di dalam Kantor MIN 01 Kota 

Bengkulu, ruang kamad MIN 01 Kota Bengkulu di lengkapi 

berbagai fasilitas yang ada di dalamnya, sebuah lemari untuk 

menyimpan file, sebuah meja kerja dan kursi, jam dinding, 

gambar prseiden dan wakil prseiden, wc yang sudah di lengkapi 

dengan peralatan di dalamnya,  satu komputer, sebuah printer, 

karpet, wifi, AC, dan meja serta kursi tamu. 

e. Ruang Guru  

Ruang guru terdapat di depan ruang kepala madrasah MIN 01 

Kota Bengkulu yang terdapat di dalam kantor MIN 01 Kota 

Bengkulu. Ruang guru MIN 01 Kota Bengkulu terdapat kurang 

lebih 25 meja dan kursi guru, satu unit komputer, printer, wifi,  

kipas angin 2 unit, dipenser, lemari, jam dinding, gambar 
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prseiden dan wakil presiden, dan peralatan-peralatan mengajar 

guru.  

f. Tempat Beribadah  

Mushalla MIN 01 Kota Bengkulu terdapat paling depan 

setelah gerbang utama MIN 01 Kota Bengkulu, atau tepat berada 

di sebelah pos satpam. Adapun kelengkapan yang terdapat di 

dalam mushalla yaitu, podium, kipas angin, 20 gulung karpet 

yang berbentuk sejadah sejadah, mic (Toa), sound sistem, tempat 

berwudu, wc serta fasilitas-fasilitas pendukung lainnya. Selain 

digunakan sebagai tempat beribadah mushallah MIN 01 Kota 

Bengkulu ini sering di gunakan sebagai tempat berkumpul seperti 

rapat guru dan kegiatan lainnya. 

g. Ruang UKS 

Ruangan ini sering di pakai jika terdapat siswa yang 

mengalami sakit ketika berada di sekolah. Di dalamnya terdapat 

perlengkapan jika siswa sakit, seperti obat-obatan yang berupa 

dapat dimakan/diminum, dan obat luar. 
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Adapun kelengkapan sarana dan prasarana yang terdapat di 

dalam UKS adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6  

Sarana dan Prasarana UKS MIN 01 Kota Bengkulu 

 

Nama Sarana Dan Prasarana Jumlah Sarana dan 

Prasarana 

Ruang UKS ( Prasarana)  1  

Tempat tidur  2 Unit 

Bantal  2 

Sprei  2 

Selimut  2 

Meja  1  

Kursi  1 

Lemari kaca  1  

Timbangan dan alat ukur tinggi badan  1 

Buku piket  1  

Baju Dokcil  3  

Jam Dinding 1 

Gambar Presiden dan Wakil Presiden 1 Pasang  

 

h. Jamban  

Kamar mandi/ WC di MIN 01 Kota Bengkulu terdapat 2 Wc 

di ruang guru, 1 WC di ruang kamad, dan sebanyak 15 WC siswa 

yang masing masing terdapat fasilitas-fasilitas pendukung di 

dalamnya seperti cedok, sabun cuci tangan, dan fasilitas liannya, 

selain itu juga terdapat tempat cuci tangan di luar WC. 
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i. Gudang  

Tempat penyimpanan barang dalam hal ini gudang sangat 

berguna apabila ada barang yang tidak di pakai seperti barang 

tidak habis pakai barang tersebut di simpan di dalam gudang. 

Pemeliharaan gudang juga sangat penting di karnakan harus 

ditata rapi dan juga sirkulasi udara harus tepat sehingga ruangan 

tersebut tidak lembab dan akan terjamin barang yang ada di 

dalam gudang tersebut. Di MIN 01 Kota Bengkulu terdapat 1 

buah gudang penyimpanan dengan kondisi rapi dengan 

pengelolaan yang tepat. 

j. Kantin,  Koperasi Sekolah, Tempat Parkir, dan Ruang TU 

Katin, koperasi sekolah, tempt parkir, dan ruang TU 

merupakan prasarana penunjang lainnya. Kantin sekolah terdapat 

sebanyak 6 kantin dan terletak di belakang ruang kelas, kantin 

sekolah ini menjual berbagai macam jajanan-jajanan. Koperasi 

sekolah terdapat di samping gudang sekolah, di koperasi sekolah 

ini menjual berbagai keperluan siswa seperti buku tulis, pensil, 

pena, dan keperluan lainya. Tempat parkir MIN 01 Kota 
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Bengkulu ini juga memiliki lahan yang cukup luas. Serta ruang 

TU terletak bersebelahan dengan ruang perpustakaan, dengan 

fasilitas anatara lain, lemari file, 4 unit printer, 4 unit komputer, 

wifi, kipas angin 5 buah meja da 5 buah kursi, serta fasilitas 

penunjang lainnya. 

k. Tempat Bermain/ Berolahraga dan Lapangan Upacara 

Lapangan olahraga yang ada di MIN 01 Kota bengkulu ini 

digunakan juga sebagai lapangan upacara, di lapangan tersebut 

memiliki 2 buah gawang bola, 2 tiang net dan 1 tiang upacara. Di 

sekitaran lapangan terdapat taman-taman kecil yang tersusun rapi.  

B. Analisis Data 

Sesuai dengan rumusan masalah yang di buat peneliti, ada 1 

rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti dalam melakukan 

penelitian antara lain: Bagaimana Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Dalam Menunjang Proses Pembelajaran DI MIN 01 

Kota Bengkulu.  
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1. Analisis Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Di MIN 01 Kota 

Bengkulu. 

Salah satu komponen penting dan terdapat dalam UUD 

Standar Pendidikan yang ada di indonesia terdapat 8 standar 

pendidikan salah satunya yaitu Sarana dan Prasarana. Jika pada 

saat proses pembelajaran berlangsung dan memiliki sarana dan 

prasarana  berdasarkan Lampiran Menteri Nomor 24 Tahun 2007 

tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah/ Madrasah 

Pendidikan Umum, maka semua bisa menunjang proses belajar 

siswa. Sarana dan prasarana mempunyai peran yang sangat erat 

dengan pembelajaran yang dilakukan. Dalam pemanfaatan sarana 

dan prasarana seluruh warga sekolah mempunyai tanggung jawab 

untuk bersama-sama memanfaatkan saran dan prasarana yang ada 

di sekolah agar dapat menunjang proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

Sebelum melakukan wawancara kepada responden terlebih 

dahulu peneliti melakukan observasi pemanfataan sarana dan 
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prasarana yang ada di MIN 01 Kota Bengkulu. Adapun hasil 

observasi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengamati pemanfaatan sarana di MIN 01 Kota Bengkulu  

Pemanfaatan sarana yang ada di lingkungan MIN 01 Kota 

Bengkulu telah dimanfaatakan dengan baik, selain itu sarana 

yang ada di lingkungan MIN 01 Kota Bengkulu ini sudah sesuai 

dengan Lampiran Meteri Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar 

Sarana dan Prasarana Sekolah/Madrasah Pendidikan umum.  

Sarana yang sesuai dengan Lampiran Meteri No 27 Tahun 

2007 antara lain dan di manfaatkan atau tidaknya sarana 

pendidikan tersebut serta ketersedian sarana sesuai dengan 

Lampiran Menteri NO 27 Tahun 2007  di MIN 01 Kota 

Bengkulu: 

1. Ruang Kelas  

Tabel 4.7  

Pemanfaatan Sarana Ruang Kelas MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan 

Ya Tidak 

1 Kursi siswa, meja 

siswa, kursi guru, 

meja guru, lemari, 

√   
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rak hasil karya 

siswa, papan 

panjang (sarana) 

2 Alat peraga (sarana 

laboratorium IPA) 
√  Alat peraga 

(sarana 

laboratorium) 

tidak di simpan di 

dalam ruangan 

kelas akan tetapi 

harus meminjam 

terlebih dlu ke 

bagian 

perpustakaan 

3 Media pendidikan 

seperti, papan tulis 
√   

4 Perlengkapan 

lainnya seperti: 

Tempat sampah, 

tempat cuci tangan, 

jam dinding, dll 

√   

2. Ruang Perpustakaan 

Tabel 4.8 

 Pemanfaatan Sarana Ruang Perpustakaan MIN 01 Kota 

Bengkulu 

 

No  Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Buku: Buku teks 

pelajaran, buku 

panduan pendidik, 

buku pengayaan, 

buku referensi, 

sumber belajar 

lainnya (sarana) 

√   

2 Perabot: Rak buku, √   
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rak majalah, rak 

surat kabar, meja 

baca, kursi baca, 

kursi kerja, meja 

kerja/sikulasi, 

lemari katalog, 

lemari, papan 

pengunguman, 

meja multimedia 

3 Media pendidikan: 

Peralatan 

multimedia 

√   

4 Perlengkapan 

lainnya seperti: 

Buku inventaris, 

tempat sampah, 

kotak kontak, jam 

dinding  

√   

 

3. laboratorium IPA 

Tabel 4.9  

Pemanfaatan Sarana Laboratorium IPA MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No  Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Perabot: Lemari √   

2 Peralatan 

pendidikan: Model 

kerangka manusia, 

model tubuh 

manusia, globe, 

√   
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model tata surya, 

kaca pembesar, 

cermin datar, 

cermin cekung, 

cermin cembung, 

lensa datar lensa 

cekung, lensa 

cembung, magnet 

batang, poster IPA: 

metamorfosis, 

hewan langka, 

hewan dilindungi, 

tanaman khas 

Indonesia, contoh 

ekosistem, sistem 

pernafasan hewan  

4. Ruang Pimpinan 

Tabel 4.10  

Pemanfaatan Sarana Ruang Pimpinan MIN 01 Kota 

Bengkulu 

 

No  Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Perabot: Kursi 

pimpinan, meja 

pimpinan, kursi 

dan meja tamu, 

lemari, papan 

statistic 

√   

2 Perlengkapan lain: 

simbol kenegaraan, 

tempat sampah, 

mesin ketik/ 

kompuer, filing 

cabinet, brankas, 

√   
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jam dinding 

 

5. Ruang guru  

Tabel 4.11  

Pemanfaatan Sarana Ruang Guru MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No  Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Perabot: kursi 

kerja, meja kerja, 

lemari, papan 

statistik, papan 

pengunguman  

√   

2 Perlengkapan lain: 

Tempat sampah, 

tempat cuci tangan, 

jam dinding, 

penanda waktu 

√   

 

6. Tempat Beribadah 

Tabel 4.12 

Pemanfaatan Sarana Tempat Ibadah MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Perabot: lemari/ rak √   

2 Perlengkapan lain: 

perlengkapan 

ibadah, jam 

dinding 

√   
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7. Ruang UKS 

Tabel 4.13  

Pemanfaatan Sarana Ruang UKS MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Perabot: tempat 

tidur, lemari 
√   

2 Perlengkapan lain: 

Catatan kesehatan 

peserta didik, 

perlengkapan P3K, 

tandu, selimut, 

tensimeter, 

termometer badan, 

timbangan badan, 

pengukur tinggi 

badan, tempat 

sampah, tempat 

cuci tangan, jam 

dinding 

√   

 

8. Jamban  

Tabel 4.14 

Pemanfaatan Sarana Jamban MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, 

kapasitas 
√   
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maksimum, dan 

standar lainnya. 

(prasarana) 

2 Perlengkapan lain: 

Kloset jongkok, 

tempat air, gayung, 

gantungan pakaian, 

tempat sampah 

√   

 

9. Gudang  

Tabel 4.15  

Pemanfaatan Sarana Gudang MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Perabot: Lemari 

dan rak  
√   

 

10. Tempat Bermain/Olahraga 

Tabel 4.16  
Pemanfaatan Sarana Tempat Bermain/Olahraga MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

2 Peralatan 

pendidikan: taing 

bendera, bendera, 

peralatan bola voli, 

peralatan sepak 

bola, peralatan 

senam, peralatan 

√   
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atletik, peralatan 

seni budaya, 

peralatan 

keterampilan  

3 Perlengkapan 

lainnya: Pengeras 

suara, tape recorder 

√   

Hal ini juga berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil 

lembar chek list dan wawancara serta dokumentasi, bahwa hal ini 

yang terjadi di MIN 01 Kota Bengkulu. 

Hal ini juga di uangkapkan oleh KAMAD MIN 01 Kota 

Bengkulu Sri Hartati:  

“ Sarana pendidikan yang ada di sekolah sudah sesuai 

dengan Lampiran Meteri Pendidikan No 24 Tahun 2007 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana yang ada di Sekolah/Madrasah, 

pengadaan sarana pembelajaran di sekolah dengan cara 

pengajuan dana rutin yang di ajukan pihak mdrasah ke 

pemerintah pusat, dan juga ada 1 orang  karyawan yang di 

tepatkan di bidang koordinator sarana serta juga kita bentuk 

panitia dalam pemeliharaan sarana di sekolah, Sarana yang ada di 

sekolah sudah sesuai dengan Lampiran Menteri NOMOR 24 

Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana yang di 

Sekolah atau Madrasah, pemanfaatan sarana sudah di manfaatkan 

secara baik oleh setiap warga sekolah walaupun ada beberapa 

warga sekolah yang belum memanfaatkan sarana dengan baik”.
42

 

                                                             
42

 Wawancara pribadi dengan informan Sri Hartati, Bengkulu, 24 Mei 

2022 



102 
 

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh bidang koordinator di MIN 

01 Kota Bengkulu  Nyi Ayu Maliha: 

“ Tugas yang di lakukan bidang koordinator yaitu mengecek 

sarana pendididikan BMN, Sarana pendidikan yang ada di 

sekolah sudah sesuai dengan Lampiran Meteri Pendidikan No 24  

Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana yang ada di 

Sekolah/Madrasah, cara pengadaan sarana pendidikan melalui 

pengajuan pengadaan sarana dan prasarana ke pemerintah pusat, 

Alhamdulillah sarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota 

bengkulu ini sudah sesuai dengan Lampiran Menteri No 24 

Tahun 2007, pedoman yang kita pakai dalam pengadaan sarana 

pendidikan ini adalah peraturan pemerintah”.
43

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh salah salah satu guru di MIN 

01 Kota Bengkulu Makinem: 

“Sarana yang ada di sekolah sudah sesuai dengan Lampiran 

Menteri NOMOR 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana yang di Sekolah atau Madrasah, pemanfaatan sarana 

sudah di manfaatkan secara baik oleh setiap warga sekolah 

walaupun ada beberapa warga sekolah yang belum 

memanfaatkan sarana dengan baik, faktor-faktor penghambat 

pemanfaatan sarana salah satunya yaitu apa bila sarana tersebut 

ada yang mengelami kerusakan, 95% pemanfaatan sarana dalam 

menunjang proses pembelajaran di sekolah, cara kami untuk 

memanfaatakan sarana yang ada di sekolah secara optimal adalah 

                                                             
43

 Wawancara pribadi dengan informan Nyi Ayu Maliha, Bengkulu, 

24 Mei 2022 
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dengan menggunakan berbagai sarana yang menunjang proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dalam KBM”.
44

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh pustakawan MIN 01 Kota 

Bengkulu Nurma: 

“Sarana yang ada di dalam perpustakaan MIN 01 sudah 

sesuai dengan Lampiran Menteri NOMOR 24 Tahun 2007 

tentang Standar Sarana dan Prasarana yang di Sekolah atau 

Madrasah meski masih terdapat beberapa kekurangan serta 

kerusakan-kerusakan kecil lainnya, tugas yang dilakukan secara 

umum yaitu melayani peminjaman buku-buku, melayani 

pengembalian buku-buku yang telah di pinjam, memberikan 

pelayanan bimbingan belajar, mengadakan pembinaan minat 

baca, memberikan informasi kepada semua pihak, menyusun 

koleksi/bahan-bahan pustaka menurut peraturan yang berlaku. 

Kondisi umum dari perpusatakaan di MIN 01 Kota Bengkulu ini 

sudah seuai dengan standar sarana dan prasarana pendidikan”. 
45

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh penjaga UKS (Perawat) MIN 

01 Kota Bengkulu Dina Febriana: 

“ Sarana yang ada di UKS MIN 01 Kota Bengkulu ini sudah 

cukup memadai, tugas yang biasa di lakukakan oleh kami yaitu 

menolong warga sekolah yang sakit, memberi obat jika terdapat 

                                                             
44

 Wawancara pribadi dengan informan Makinem, Bengkulu, 30 Mei 

2022 
45

 Wawancara pribadi dengan informan Nurma, Bengkulu, 1 Juni 

2022 
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warga sekolah yang sedang sakit, mendorong siswa-siswi MIN 

01 Kota Bengkulu ini agar hidup bersih dan sehat”.
46

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh salah satu siswa MIN 01 Kota 

Bengkulu Namiyah:  

“ Sarana pendidikan yang ada di sekolah sudah digunakan 

oleh saya dan teman-teman lainnya, guru-guru juga menggunakan 

sarana pendidikan saat mengajar salah satunya yaitu 

menggunakan media pembelajaran, buku-buku yang ada di 

perpustakaan di sekolah kami sangat membantu kami saat belajar, 

pelayanan saat kami ada yang sakit sangat baik dan peralatan 

yang ada di UKS juga membantu”. 
47

 

Dari hasil observasi lembar chek list dan wawancara serta 

dokumentasi yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa 

sarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota Bengkulu ini sudah 

di manfaatkan secara baik, meskipun ada beberapa warga sekolah 

yang belum memanfaatkan sarana pendidikan dengan baik, dan 

juga sarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota Bengkulu sudah 

memenuhi kriteria yang ada di Lampiran Menteri No 24 Tahun 

2007. 

                                                             
46

 Wawancara pribadi dengan informan Dina Febriana, Bengkulu, 6 

Juni 2022 
47

 Wawancara pribadi dengan informan Namiyah, Bengkulu, 6 Juni 

2022 
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b. Mengamati pemanfaatan prasarana di MIN 01 Kota Bengkulu 

Pemanfaatan prasarana yang ada di lingkungan MIN 01 Kota 

Bengkulu telah dimanfaatakan dengan baik, selain itu prasarana 

yang ada di lingkungan MIN 01 Kota Bengkulu ini sudah sesuai 

dengan Lampiran Meteri Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar 

Sarana dan Prasarana Sekolah/Madrasah Pendidikan umum.  

Prasarana yang sesuai dengan Lampiran Meteri No 27 Tahun 

2007 antara lain dan di manfaatkan atau tidaknya prasarana 

pendidikan tersebut serta ketersedian prasarana sesuai dengan 

Lampiran Menteri NO 27 Tahun 2007  di MIN 01 Kota 

Bengkulu: 

1. Ruang Kelas  

Tabel 4.17 

Pemanfaatan Prasarana Ruang Kelas MIN 01 Kota Bengkulu 

 

 

No  

Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

maksimum, 

dan standar 

√   
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lainnya. 

(prasarana) 

 

2. Ruang Perpustakaan 

Tabel 4.18  

Pemanfaatan Prasarana Ruang Perpustakaan MIN 01 Kota 

Bengkulu 

 

 

No  

Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

maksimum, 

dan standar 

lainnya. 

(prasarana) 

√   

 

3. laboratorium IPA 

Tabel 4.19 

Pemanfaatan Prasarana Laboratorium IPA MIN 01 Kota 

Bengkulu 

 

No  Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

maksimum, 

dan standar 

√   
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lainnya. 

(prasarana) 

 

4. Ruang Pimpinan 

Tabel 4.20  
Pemanfaatan Prasarana Ruang Pimpinan MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No  Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

maksimum, 

dan standar 

lainnya. 

(prasarana) 

√   

 

5. Ruang guru  

Tabel 4.21  

Pemanfaatan Prasarana Ruang Guru MIN 01 Kota Bengkulu 
 

No  Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

maksimum, 

dan standar 

lainnya. 

(prasarana) 

√   
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6. Tempat Beribadah 

Tabel 4.22  

Pemanfaatan Prasarana Tempat Beribadah MIN 01 Kota 

Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

maksimum, 

dan standar 

lainnya. 

(prasarana) 

√   

 

 

 

7. Ruang UKS 

Tabel 4.23 

Pemanfaatan Prasarana Ruang UKS  MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

√   
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maksimum, 

dan standar 

lainnya. 

(prasarana) 

 

8. Jamban  

Tabel 4.24  

Pemanfaatan Prasarana Jamban MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

maksimum, 

dan standar 

lainnya. 

(prasarana) 

√   

9. Gudang  

Tabel 4.25  

Pemanfaatan Prasarana Gudang MIN 01 Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan 

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

maksimum, 

dan standar 

lainnya. 

√   
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(prasarana) 

 

 

 

10. Ruang Sirkulasi 

Tabel 4.26  

Pemanfaatan Prasarana Ruang Sirkulasi MIN 01 Kota 

Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

maksimum, 

dan standar 

lainnya. 

(prasarana) 

√   

 

11. Tempat Bermain/Olahraga 

Tabel 4.27  

Pemanfaatan Prasarana Tempat Bermain/Olahraga MIN 01 

Kota Bengkulu 

 

No Sarana dan 

Prasarana 

Pemanfatan Keterangan 

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang 

kelas, 

kapasitas 

√   
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maksimum, 

dan standar 

lainnya. 

(prasarana) 

Hal ini juga berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil 

lembar chek list dan wawancara serta dokumentasi, bahwa hal ini 

yang terjadi di MIN 01 Kota Bengkulu. 

Hal ini juga di ungkapkan oleh KAMAD MIN 01 Kota 

Bengkulu Sri Hartati:  

“ Prasarana pendidikan yang ada di sekolah sudah sesuai 

dengan Lampiran Meteri Pendidikan No 24 Tahun 2007 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana yang ada di Sekolah/Madrasah, 

pengadaan prasarana di sekolah dengan cara pengajuan dana rutin 

yang di ajukan pihak mdrasah ke pemerintah pusat, dan juga ada 

1 orang  karyawan yang di tepatkan di bidang koordinator 

prasarana serta juga kita bentuk panitia dalam pemeliharaan 

prasarana di sekolah, prasarana yang ada di sekolah sudah sesuai 

dengan Lampiran Menteri NOMOR 24 Tahun 2007 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana yang di Sekolah atau Madrasah, 

pemanfaatan prasarana sudah di manfaatkan secara baik oleh 

setiap warga sekolah walaupun ada beberapa warga sekolah yang 

belum memanfaatkan prasarana dengan baik”.
48

 

 

                                                             
48

 
\
Wawancara pribadi dengan informan Sri Hartati, Bengkulu, 24 Mei 

2022 
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Hal ini juga di ungkapkan oleh bidang koordinator di MIN 

01 Kota Bengkulu Nyi Ayu Malihah: 

“ Tugas yang di lakukan bidang koordinator yaitu mengecek 

prasarana pendididikan BMN, prasarana pendidikan yang ada di 

sekolah sudah sesuai dengan Lampiran Meteri Pendidikan No 24  

Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana yang ada di 

Sekolah/Madrasah, cara pengadaan prasarana pendidikan melalui 

pengajuan pengadaan sarana dan prasarana ke pemerintah pusat, 

Alhamdulillah prasarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota 

bengkulu ini sudah sesuai dengan Lampiran Menteri No 24 

Tahun 2007, pedoman yang kita pakai dalam pengadaan 

prasarana pendidikan ini adalah peraturan pemerintah”.
49

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh salah salah satu guru di MIN 

01 Kota Bengkulu Makinem: 

“ Prasarana yang ada di sekolah sudah sesuai dengan 

Lampiran Menteri NOMOR 24 Tahun 2007 tentang Standar 

Sarana dan Prasarana yang di Sekolah atau Madrasah, 

pemanfaatan prasarana sudah di manfaatkan secara baik oleh 

setiap warga sekolah walaupun ada beberapa warga sekolah yang 

belum memanfaatkan sarana dengan baik, faktor-faktor 

penghambat pemanfaatan prasarana salah satunya yaitu apa bila 

sarana tersebut ada yang mengelami kerusakan, 95% 

pemanfaatan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran di 

sekolah, cara kami untuk memanfaatakan prasarana yang ada di 

sekolah secara optimal adalah dengan menggunakan berbagai 

                                                             
49

 Wawancara pribadi dengan informan Nyi Ayu Maliha, Bengkulu, 

24 Mei 2022 
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prasarana yang menunjang proses pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dalam KBM maupun kegiatan sekolah lainnya”. 
50

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh pustakawan MIN 01 Kota 

Bengkulu Nurma: 

“prasarana perpustakaan MIN 01 sudah sesuai dengan 

Lampiran Menteri NOMOR 24 Tahun 2007 tentang Standar 

Sarana dan Prasarana yang di Sekolah atau Madrasah meski 

masih terdapat beberapa kekurangan serta kerusakan-kerusakan 

kecil lainnya, Kondisi umum dari perpusatakaan di MIN 01 Kota 

Bengkulu ini sudah seuai dengan standar sarana dan prasarana 

pendidikan”. 
51

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh penjaga UKS (Perawat) MIN 

01 Kota Bengkulu Dina Febriana: 

“Prasarana UKS MIN 01 sudah sesuai dengan Lampiran 

Menteri NOMOR 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana yang di Sekolah atau Madrasah meski masih terdapat 

beberapa kekurangan”.
52

 

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh salah satu siswa MIN 01 Kota 

Bengkulu Namiyah:  

                                                             
50

 Wawancara pribadi dengan informan Makinem, Bengkulu, 30 Mei 

2022 
51

 Wawancara pribadi dengan informan Nurma, Bengkulu, 1 Juni 

2022 
52

 Wawancara pribadi dengan informan Dina Febriana, Bengkulu, 6 

Juni 2022 
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“ Prasarana pendidikan yang ada di sekolah sudah digunakan 

oleh saya dan teman-teman lainnya, guru-guru juga menggunakan 

prasarana pendidikan yang ada di sekolah, contohnya yaitu 

ruangan kelas, toilet dan berbagai macam lainnya”.
53

 

Dari hasil observasi lembar chek list dan wawancara serta 

dokumentasi yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa 

prasarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota Bengkulu ini 

sudah di manfaatkan secara baik, meskipun ada beberapa warga 

sekolah yang belum memanfaatkan prasarana pendidikan dengan 

baik, dan juga prasarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota 

Bengkulu sudah memenuhi kriteria yang ada di Lampiran 

Menteri No 24 Tahun 2007. 

2. Sarana dan Prasarana Penunjang Pembelajaran 

Sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran di 

MIN 01 Kota Bengkulu meliputi peralatan pendidikan, seperti 

papan tulis, bangku, meja, gedung sekolah, dan lain-lain yang 

terdapat sekitar sekolah, media pendidikan yang digunakan untuk 

                                                             
53

 Wawancara pribadi dengan informan Dina Febriana, Bengkulu, 6 

Juni 2022 
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membantu komunikasi dalam pembelajaran, buku sebagai sumber 

belajar, meliputi: Buku teks pelajaran menjadi pegangan peserta 

didik dan guru setiap mata pelajaran, dan buku pengayaan untuk 

memperkaya pengetahuan peserta didik dan guru.  

Hal ini juga berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil 

lembar chek list dan wawancara serta dokumentasi, bahwa hal ini 

yang terjadi di MIN 01 Kota Bengkulu. 

Hal ini juga di ungkapkan oleh KAMAD MIN 01 Kota 

Bengkulu Sri Hartati: 

“ Sarana dan Prasarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota 

Bengkulu ini sangat menunjang kegiatan KBM maupun kegiatan-

kegiatan sekolah lainnya, meskipun masih terdapat kekurangan 

kesadaran dari warga sekolah dalam menjaga dan merawat sarana 

dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah 

ini, akan tetapi saya dan rekan-rekan kerja yang ada di sekolah ini 

selalu memberika arahan untuk menggunakan serta 

memenfaatkan dengan sebaik-baiknya sarana dan prasarana yang 

ada sehingga dapat menunjang proses pembelajaran dengan 

baik”.
54

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh bidang koordinator MIN 01 

Kota Bengkulu Nyi Ayu Malihah: 

                                                             
54

 Wawancara pribadi dengan informan Sri Hartati, Bengkulu, 24 Mei 

2022 
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“ Sarana dan prasarana tentunya sangat menujang setiap 

kegiatan pembelajaran di MIN 01 Kota Bengkulu ini dan juga 

kegiatan-kegiatan lain yang di lakukan di lingkungan sekolah, 

cara kami untuk mengajak warga sekolah agar memanfaatkan 

sarana dan prasarana agar dapat menunjang pembelajaran di 

sekolah adalah dengan cara mengajak warga sekolah untuk 

menjaga, menyayangi sarana maupun prasarana yang ada di 

lingkungan sekolah”. 
55

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh salah satu guru MIN 01 Kota 

Bengkulu Makinem: 

“ 95% sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MIN 01 

Kota Bengkulu ini sangat menunjang proses pembelajaran 

maupun kegiatan-kegiatan sekolah lainnya”.
56

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh pustakawan MIN 01 Kota 

Bengkulu Nurma: 

“ Perpustakaan sekolah adalah bagian dari salah satu sarana 

dan prasarana, perpustakaan mempunya peran yang sangat 

penting dalam menunjang proses pembelajaran yang berlangsung 

di MIN 01 Kota bengkulu, perpustakaan di sekolah sangat 

berpengaruh, karena di perpustakaan terdapat berbagai macam 

                                                             
55

 Wawancara pribadi dengan informan Nyi Ayu Maliha, Bengkulu, 

24 Mei 2022 
56

 Wawancara pribadi dengan informan Makinem, Bengkulu, 30 Mei 

2022 
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informasi yang dapat dimanfaatkan semua warga sekolah dalam 

menunjang pembelajaran”.
57

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh penjaga UKS ( perawat) MIN 

01 Kota bengkulu Dina Febriana: 

“UKS sekolah mempunyai tujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan prsetasi belajar peserta didik melalui peningkatan 

perilaku hidup bersih jasmani da rohani sehingga anak didik 

dapat tumbuh berkembang secara harmonis dan optimal seiring 

kemandirian dalam beraktifitas dan pada akhirnya menjadi 

manusia yang berkualitas, maka peran UKS dalam menunjang 

proses pembelajaran sangatlah berpengaruh”.
58

 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi kepada beberapa 

orang responden maka dapat peneliti simpulkan bahwa tanpa 

adanya sarana dan prasarana yang ada di sekolah tidak akan 

berjalannya KBM dan kegiatan-kegiatan sekolah lainnya. Dalam 

proses pembelajaran, sarana dan prasarana merupakan salah satu 

penunjang proses pembelajaran.  

                                                             
57

 Wawancara pribadi dengan informan Nurma, Bengkulu, 1 Juni 

2022 
58

 Wawancara pribadi dengan informan Dina Febriana, Bengkulu, 6 

Juni 2022 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Sesuai dengan teknik analisis data yang di pilih oleh peneliti 

yaitu menggunakan teknik analisis data kualitatif deskrifkit yang 

penerapan dengan manganalisis data yang telah peneliti 

kumpulkan dari lembar chek list, wawancara dan observasi 

selama peneliti mengadakan penelitian. Di bawah ini adalah hasil 

analisis menurut peneliti. 

1. Analisis pemanfataan sarana dan prasarana pendidikan 

Dari hasil observasi lembar chek list dan wawancara serta 

dokumentasi yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota 

Bengkulu ini sudah di manfaatkan secara baik, meskipun ada 

beberapa warga sekolah yang belum memanfaatkan sarana 

pendidikan dengan baik, dan juga sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada di MIN 01 Kota Bengkulu sudah memenuhi 

kriteria yang ada di Lampiran Menteri No 24 Tahun 2007. 

Jika dikaitkan dengan teori yang di sampaikan oleh Slameto 

(Herdiansyah Dahlan 15 Februari 2012), salah satu syarat 
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keberhasilan belajar adalah “ bahwa belajar memerlukan sarana 

yang cukup”. Sarana atau fasilitas belajar yang menunjang 

kegiatan belajar siswa dapat bermacam-macam bentuknya. 

Sedangkan menurut Hasbullah Thabrany sarana dan prasarana 

belajar meliputi,(1) Ruang belajar, syaratnya bebas dari 

gangguan, sirkulasi dan udara yang baik serta penerangan yang 

baik (tidak terlalu terang dan tidak terlalu gelap), (2) 

Perlengkapan yang cukup dan baik, minimal adalah sebuah meja 

tulis dan kursi. 

Jika di kaitkan dengan teori pemanfaatan sarana dan 

prasarana itu, menurut Bafadal ada dua prinsip yang harus di 

perhatikan, yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. Dengan 

prinsip efektifitas berarti semua pemakaian sarana pendidikan di 

sekolah harus digunakan semata-mata dalam rangka 

memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. sedangkan menurut Gistuati 

prinsip efisiensi berarti pemakaian sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah secara hemat dan hati-hati sehingga semua 
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sarana pendidikan yang ada tidak mudah habis, rusak atau 

hilang.
59

 

Sarana dan prasarana belajar memegang peranan penting 

dalam mendukung terapainya keberhasilan belajar dengan adanya 

pemanfaatan sarana dan prasarana belajar yang tepat dalam 

pembelajaran diharapkan mampu memberikan kemudahan dalam 

menyerap materi yang di sampaikan, pemanfaatan sarana dan 

prasarana belajar yang tepat merupakan faktor yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan belajar, sebab aktivitas belajar akan 

berjalan dengan baik apabila ditunjang oleh sarana dan prasarana 

belajar yang baik dan mamadai dan sebaliknya jika tidak ada 

sarana dan prasarana yang baik menyebabkan siswa akan 

terhambat dalam belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

Dari beberapa pendapat diatas bahwa pemanfaatan sarana dan 

prasarana yang baik akan memudahkan anak dalam melakukan 

aktifitas belajar sehingga anak lebih semangat dalam belajar. 
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 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan 

Aplikasinya ( Jakarta: PT Bumi Aksara,2004). hal.2. 
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Sebaliknya, dengan kurangnya sarana dan prasarana pendidikan 

akan mengakibatkan anak kurang bersemangat dan bergairah 

dalam belajar. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi prestasi 

belajar siswa.
60

Jadi dapat di simpulkan secara umum indikator 

pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah sudah cukup baik 

terlaksana.  

2. Sarana dan Prasarana Penunjang Pembelajaran  

Dari hasil wawancara dan dokumentasi kepada beberapa 

orang responden di MIN 01 Kota Bengkulu maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa tanpa adanya sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah tidak akan berjalannya KBM dan kegiatan-kegiatan 

sekolah lainnya. Dalam proses pembelajaran, sarana dan 

prasarana merupakan salah satu penunjang proses pembelajaran.  

Jika di kaitkan dengan teori E Mulyasa “ Sarana dan 

prasarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 

                                                             
60

 Nur fatmawati DKK, Pemanfaatan Dan Pemeliharaan Sarana Dan 

Prasarana Pendidikan, ( JIP: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 3 No. 2 Oktober 

2019)  
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secara langsung dipergunakan menunjang proses pendidikan, 

khususnya proses pembelajaran”
61

 

Jika dikaitkan dengan teori yang di sampaikan Rumusan Tim 

Penyusun Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan yang dikutip 

oleh Suharsimi, “ sarana dan prasarana pendidikan adalah semua 

fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran baik yang 

bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan 

efisien”.
62

 

Sarana dan prasaran pendidikan merupakan salah satu 

penunjang dalam proses pembelajaran, seorang siswa melakukan 

aktivitas belajar memerlukan adanya dorongan tertentu agar 

kegiatan belajarnya dapat menghasilkan prsetasi belajar yang 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk dapat 

meningkatkan prsetasi belajar siswa yang maksimal, tetunya 

perlu diperhatikan berbagai faktor salah satunya sarana dan 
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 Mulyasa, Manajemen berbasis sekolah, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal.49. 
62

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, 

(Yogyakarta: Aditya Media bekerjasama dengan Fakutas Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2008), hal.273. 
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prasarana pendidikan. Hal tersebut dapat ditingkatkan apabila 

sarana dan prasarana penunjang, yaitu sarana dan prasarana 

belajar dan dapat memanfaatkannya dengan tepat dan seoptimal 

mungkin. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sarana 

dan prasarana pendidikan yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya proses pembelajaran, seperti halaman, kebun, taman 

sekolah, jalan menuju sekolah dan sarana dan prasarana  lainya 

seperti meja, kursi, dan peralatan belajar lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan yang telah di lakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi langsung ke lapangan dengan menggunakan lembar 

observasi Chek List dan wawancara mengenai pemanfaatan 

sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran di 

MIN 01 Kota Bengkulu. 

Dan di kaitkan dengan teori pemanfaatan sarana dan 

prasarana itu, menurut Bafadal ada dua prinsip yang harus di 

perhatikan, yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. Dengan 

prinsip efektifitas berarti semua pemakaian sarana pendidikan di 

sekolah harus digunakan semata-mata dalam rangka 

memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. sedangkan menurut Gistuati 

prinsip efisiensi berarti pemakaian sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah secara hemat dan hati-hati sehingga semua 

sarana pendidikan yang ada tidak mudah habis, rusak atau hilang. 

Sarana dan prasarana belajar memegang peranan penting 

dalam mendukung terapainya keberhasilan belajar dengan adanya 

pemanfaatan sarana dan prasarana belajar yang tepat dalam 

pembelajaran diharapkan mampu memberikan kemudahan dalam 

menyerap materi yang di sampaikan, pemanfaatan sarana dan 

prasarana belajar yang tepat merupakan faktor yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan belajar, sebab aktivitas belajar akan 

berjalan dengan baik apabila ditunjang oleh sarana dan prasarana 

belajar yang baik dan mamadai dan sebaliknya jika tidak ada 

sarana dan prasarana yang baik menyebabkan siswa akan 
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terhambat dalam belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

Dan juga pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan di 

MIN 01 Kota Bengkulu ini sudah memenuhi syarat dan kriteria 

pemanfaatan yang terdapat pada lampiran menteri No 24 Tahun 

2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana yang di lampirkan 

pada lampiran 1. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa sarana 

dan prasarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota Bengkulu 

sudah dimanfaatkan secara baik, namun masih ada beberapa 

warga sekolah yang belum memanfaatkannya secara baik. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat di 

ajukan  saran guna menunjang proses pembelajaran dengan 

pemanfaatan sarana dan prasarana di MIN 01 Kota Bengkulu. 

Saran dari hasil penelitian ini tentang pemanfaatan sarana dan 

prasarana pendidikan dapat disarankan adalah lebih ditingkatkan 

lagi kemampuan warga sekolah dalam menggunakan atau 

memanfaatakan sarana dan prasarana, agar dapat menunjang 

proses pembelajaran dengan baik. 
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI 

PENDIDIKAN NASIONAL NOMOR 24 

TAHUN 2007 TANGGAL 28 JUNI 2007 

 

STANDAR SARANA 

DAN PRASARANA 

SEKOLAH/MADRASA

H PENDIDIKAN 

UMUM 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. LATAR BELAKANG 

 

Pelaksanaan pendidikan nasional harus menjamin 

pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan di 

tengah perubahan global agar warga Indonesia 

menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, produktif, dan 

berdaya saing tinggi dalam pergaulan nasional 

maupun internasional. Untuk menjamin tercapainya 

tujuan pendidikan tersebut, Pemerintah telah 

mengamanatkan penyusunan delapan standar 

nasional pendidikan sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Standar nasional pendidikan adalah kriteria 

minimum tentang sistem pendidikan di seluruh 

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 
 

Pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan 

nasional berpusat pada peserta didik agar dapat: (a) 



 

 

belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, 

(b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) 

belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat 

secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan 

berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk 

membangun dan menemukan jati diri melalui proses 

belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Untuk menjamin terwujudnya hal 

tersebut diperlukan adanya sarana dan prasarana 

yang memadai. Sarana dan prasarana yang memadai 

tersebut harus memenuhi ketentuan minimum yang 

ditetapkan dalam standar sarana dan prasarana. 
 

Standar sarana dan prasarana ini disusun untuk 

lingkup pendidikan formal, jenis pendidikan umum, 

jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu: 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 

(SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah (SMA/MA). Standar sarana dan prasarana ini 

mencakup: 
1. kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 

sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan 

komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib 

dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah, 

2. kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, 

bangunan, ruang-ruang, dan instalasi daya dan jasa 

yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah. 



 

 

 

B. KETENTUAN UMUM 

 

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan: 

1. Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. 

2. Prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah. 

3. Perabot adalah sarana pengisi ruang. 

4. Peralatan pendidikan adalah sarana yang secara langsung digunakan untuk 

pembelajaran. 

5. Media pendidikan adalah peralatan pendidikan yang digunakan untuk 

membantu komunikasi dalam pembelajaran. 

6. Buku adalah karya tulis yang diterbitkan sebagai sumber belajar. 

7. Buku teks pelajaran adalah buku pelajaran yang menjadi pegangan peserta didik 

dan guru untuk setiap mata pelajaran. 

8. Buku pengayaan adalah buku untuk memperkaya pengetahuan peserta didik dan 

guru. 

9. Buku referensi adalah buku rujukan untuk mencari informasi atau data tertentu. 

10. Sumber belajar lainnya adalah sumber informasi dalam bentuk selain buku 

meliputi jurnal, majalah, surat kabar, poster, situs (website), dan compact disk. 

11. Bahan habis pakai adalah barang yang digunakan dan habis dalam waktu relatif 

singkat. 

12. Perlengkapan lain adalah alat mesin kantor dan peralatan tambahan yang 

digunakan untuk mendukung fungsi sekolah/madrasah. 

13. Teknologi informasi dan komunikasi adalah satuan perangkat keras dan lunak 

yang berkaitan dengan akses dan pengelolaan informasi dan komunikasi. 

14. Lahan adalah bidang permukaan tanah yang di atasnya terdapat prasarana 

sekolah/madrasah meliputi bangunan, lahan praktek, lahan untuk prasarana 

penunjang, dan lahan pertamanan. 

15. Bangunan adalah gedung yang digunakan untuk menjalankan fungsi 

sekolah/madrasah. 

16. Ruang kelas adalah ruang untuk pembelajaran teori dan praktek yang tidak 

memerlukan peralatan khusus. 

17. Ruang perpustakaan adalah ruang untuk menyimpan dan memperoleh 

informasi dari berbagai jenis bahan pustaka. 

18. Ruang laboratorium adalah ruang untuk pembelajaran secara praktek yang 

memerlukan peralatan khusus. 

19. Ruang pimpinan adalah ruang untuk pimpinan melakukan kegiatan pengelolaan 

sekolah/madrasah. 

20. Ruang guru adalah ruang untuk guru bekerja di luar kelas, beristirahat, dan 

menerima tamu. 

21. Ruang tata usaha adalah ruang untuk pengelolaan administrasi 

sekolah/madrasah. 

22. Ruang konseling adalah ruang untuk peserta didik mendapatkan layanan 

konseling dari konselor berkaitan dengan pengembangan pribadi, sosial, belajar, 

dan karir. 



 

 

 

23. Ruang UKS adalah ruang untuk menangani peserta didik yang mengalami 

gangguan kesehatan dini dan ringan di sekolah/madrasah. 

24. Tempat beribadah adalah tempat warga sekolah/madrasah melakukan ibadah 

yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada waktu sekolah. 

25. Ruang organisasi kesiswaan adalah ruang untuk melakukan kegiatan 

kesekretariatan pengelolaan organisasi peserta didik. 

26. Jamban adalah ruang untuk buang air besar dan/atau kecil. 

27. Gudang adalah ruang untuk menyimpan peralatan pembelajaran di luar kelas, 

peralatan sekolah/madrasah yang tidak/belum berfungsi, dan arsip 

sekolah/madrasah. 

28. Ruang sirkulasi adalah ruang penghubung antar bagian bangunan 

sekolah/madrasah. 

29. Tempat berolahraga adalah ruang terbuka atau tertutup yang dilengkapi dengan 

sarana untuk melakukan pendidikan jasmani dan olah raga. 

30. Tempat bermain adalah ruang terbuka atau tertutup untuk peserta didik dapat 

melakukan kegiatan bebas. 

31. Rombongan belajar adalah kelompok peserta didik yang terdaftar pada satu 

satuan kelas. 



 

 

 

BAB II 

STANDAR SARANA DAN PRASARANA SD/MI 

 
A. SATUAN PENDIDIKAN 

1. Satu SD/MI memiliki sarana dan prasarana yang dapat melayani minimum 6 

rombongan belajar dan maksimum 24 rombongan belajar. 

2. Satu SD/MI dengan enam rombongan belajar disediakan untuk 2000 penduduk, 

atau satu desa/kelurahan. 

3. Pada wilayah berpenduduk lebih dari 2000 dapat dilakukan penambahan sarana 

dan prasarana untuk melayani tambahan rombongan belajar di SD/MI yang telah 

ada, atau disediakan SD/MI baru. 

4. Pada satu kelompok permukiman permanen dan terpencil dengan banyak 

penduduk lebih dari 1000 jiwa terdapat satu SD/MI dalam jarak tempuh bagi 

peserta didik yang berjalan kaki maksimum 3 km melalui lintasan yang tidak 

membahayakan. 
 

B. LAHAN 

1. Untuk SD/MI yang memiliki 15 sampai dengan 28 peserta didik per rombongan 

belajar, lahan memenuhi ketentuan rasio minimum luas lahan terhadap peserta 

didik seperti tercantum pada Tabel 2.1. 

 
Tabel 2.1 Rasio Minimum Luas Lahan terhadap Peserta Didik 

 

 
 

No 

 

Banyak 

rombongan 

belajar 

Rasio minimum luas lahan terhadap peserta didik 

(m
2
/peserta didik) 

Bangunan satu 

lantai 

Bangunan dua 

lantai 

Bangunan tiga 

lantai 

1 6 12,7 7,0 4,9 

2 7-12 11,1 6,0 4,2 

3 13-18 10,6 5,6 4,1 

4 19-24 10,3 5,5 4,1 

 

2. Untuk SD/MI yang memiliki kurang dari 15 peserta didik per rombongan belajar, 

lahan memenuhi ketentuan luas minimum seperti tercantum pada Tabel 2.2. 

 
Tabel 2.2 Luas Minimum Lahan untuk SD/MI yang Memiliki Kurang dari 15 Peserta Didik per 

Rombongan Belajar 

 

 
No 

Banyak 

rombongan 

belajar 

Luas minimum lahan (m
2
) 

Bangunan satu 

lantai 

Bangunan dua 

lantai 

Bangunan tiga 

lantai 

1 6 1340 770 710 

2 7-12 2240 1220 850 

3 13-18 3170 1690 1160 

4 19-24 4070 2190 1460 



 

 

 

3. Luas lahan yang dimaksud pada angka 2 dan 3 di atas adalah luas lahan yang 

dapat digunakan secara efektif untuk membangun prasarana sekolah/madrasah 

berupa bangunan dan tempat bermain/berolahraga. 

 

4. Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan keselamatan 

jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat. 

 

5. Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidak berada di dalam garis 

sempadan sungai dan jalur kereta api. 

 

6. Lahan terhindar dari gangguan-gangguan berikut. 

a. Pencemaran air, sesuai dengan PP RI No. 20 Tahun 1990 tentang 

Pengendalian Pencemaran Air. 

b. Kebisingan, sesuai dengan Kepmen Negara KLH nomor 94/MENKLH/1992 

tcntang Baku Mutu Kebisingan. 

c. Pencemaran udara, sesuai dengan Kepmen Negara KLH Nomor 02/MEN 

KLH/1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan. 

 

7. Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam Peraturan Daerah 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota atau rencana lain yang 

lebih rinci dan mengikat, dan mendapat izin pemanfaatan tanah dari Pemerintah 

Daerah setempat. 

 

8. Lahan memiliki status hak atas tanah, dan/atau memiliki izin pemanfaatan dari 

pemegang hak atas tanah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku untuk jangka waktu minimum 20 tahun. 

 

C. BANGUNAN 

 
1. Untuk SD/MI yang memiliki 15 sampai dengan 28 peserta didik per rombongan 

belajar, bangunan memenuhi ketentuan rasio minimum luas lantai terhadap 

peserta didik seperti tercantum pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan terhadap Peserta Didik 

 

 
 

No 

 

Banyak 

rombongan 

belajar 

Rasio minimum luas lantai bangunan terhadap peserta didik 

(m
2
/peserta didik) 

Bangunan satu 

lantai 

Bangunan dua 

lantai 

Bangunan tiga 

lantai 

1 6 3,8 4,2 4,4 

2 7-12 3,3 3,6 3,6 

3 13-18 3,2 3,4 3,4 

4 19-24 3,1 3,3 3,3 

2. Untuk SD/MI yang memiliki kurang dari 15 peserta didik per rombongan belajar, 

lantai bangunan memenuhi ketentuan luas minimum seperti tercantum pada Tabel 

2.4. 



 

 

 

Tabel 2.4 Luas Minimum Lantai Bangunan untuk SD/MI yang Memiliki Kurang dari 15 Peserta 

Didik per Rombongan Belajar 

 

 
No 

Banyak 

rombongan 

belajar 

Luas minimum lantai bangunan (m
2
) 

Bangunan satu 

lantai 

Bangunan dua 

lantai 

Bangunan tiga 

lantai 

1 6 400 460 490 

2 7-12 670 730 760 

3 13-18 950 1010 1040 

4 19-24 1220 1310 1310 

 

3. Bangunan memenuhi ketentuan tata bangunan yang terdiri dari: 

a. koefisien dasar bangunan maksimum 30 %; 

b. koefisien lantai bangunan dan ketinggian maksimum bangunan yang 

ditetapkan dalam Peraturan Daerah; 

c. jarak bebas bangunan yang meliputi garis sempadan bangunan dengan as 

jalan, tepi sungai, tepi pantai, jalan kereta api, dan/atau jaringan tegangan 

tinggi, jarak antara bangunan dengan batas-batas persil, dan jarak antara as 

jalan dan pagar halaman yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah. 

 

4. Bangunan memenuhi persyaratan keselamatan berikut. 

a. Memiliki konstruksi yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi 

pembebanan maksimum dalam mendukung beban muatan hidup dan beban 

muatan mati, serta untuk daerah/zona tertentu kemampuan untuk menahan 

gempa dan kekuatan alam lainnya. 

b. Dilengkapi sistem proteksi pasif dan/atau proteksi aktif untuk mencegah dan 

menanggulangi bahaya kebakaran dan petir. 

 

5. Bangunan memenuhi persyaratan kesehatan berikut. 

a. Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan pencahayaan yang 

memadai. 

b. Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan meliputi saluran air bersih, 

saluran air kotor dan/atau air limbah, tempat sampah, dan saluran air hujan. 

c. Bahan bangunan yang aman bagi kesehatan pengguna bangunan dan tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

 

6. Bangunan menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman, dan nyaman 

termasuk bagi penyandang cacat. 

 

7. Bangunan memenuhi persyaratan kenyamanan berikut. 

a. Bangunan mampu meredam getaran dan kebisingan yang mengganggu 

kegiatan pembelajaran. 

b. Setiap ruangan memiliki pengaturan penghawaan yang baik. 

c. Setiap ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan. 

8. Bangunan bertingkat memenuhi persyaratan berikut. 

a. Maksimum terdiri dari tiga lantai. 

b. Dilengkapi tangga yang mempertimbangkan kemudahan, keamanan, 

keselamatan, dan kesehatan pengguna. 



 

 

 

9. Bangunan dilengkapi sistem keamanan berikut. 

a. Peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat, dan jalur evakuasi jika 

terjadi bencana kebakaran dan/atau bencana lainnya. 

b. Akses evakuasi yang dapat dicapai dengan mudah dan dilengkapi penunjuk 

arah yang jelas. 

 

10. Bangunan dilengkapi instalasi listrik dengan daya minimum 900 watt. 

 

11. Pembangunan gedung atau ruang baru harus dirancang, dilaksanakan, dan diawasi 

secara profesional. 

 

12. Kualitas bangunan minimum permanen kelas B, sesuai dengan PP No. 19 Tahun 

2005 Pasal 45, dan mengacu pada Standar PU. 

 

13. Bangunan sekolah/madrasah baru dapat bertahan minimum 20 tahun. 

 

 

14. Pemeliharaan bangunan sekolah/madrasah adalah sebagai berikut. 

a. Pemeliharaan ringan, meliputi pengecatan ulang, perbaikan sebagian daun 

jendela/pintu, penutup lantai, penutup atap, plafon, instalasi air dan listrik, 

dilakukan minimum sekali dalam 5 tahun. 

b. Pemeliharaan berat, meliputi penggantian rangka atap, rangka plafon, rangka 

kayu, kusen, dan semua penutup atap, dilakukan minimum sekali dalam 20 

tahun. 

 

15. Bangunan dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin penggunaan sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

D. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA 

 

Sebuah SD/MI sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut: 

1. ruang kelas, 

2. ruang perpustakaan, 

3. laboratorium IPA, 

4. ruang pimpinan, 

5. ruang guru, 

6. tempat beribadah, 

7. ruang UKS, 

8. jamban, 

9. gudang, 

10. ruang sirkulasi, 

11. tempat bermain/berolahraga. 

Ketentuan mengenai prasarana tersebut beserta sarana yang ada di dalamnya 

diatur dalam standar sebagai berikut. 



 

 

 

1. Ruang Kelas 
 

a. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktek yang 

tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktek dengan alat khusus yang 

mudah dihadirkan. 

b. Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan belajar. 

c. Kapasitas maksimum ruang kelas adalah 28 peserta didik. 

d. Rasio minimum luas ruang kelas adalah 2 m
2
/peserta didik. Untuk rombongan 

belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimum ruang kelas 

adalah 30 m
2
. Lebar minimum ruang kelas adalah 5 m. 

e. Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan yang 

memadai untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke luar 

ruangan. 

f. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru dapat 

segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat 

tidak digunakan. 

g. Ruang kelas dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.5. 

 
Tabel 2.5 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Kelas 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Kursi peserta 

didik 

1 buah/peserta 

didik 

Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan oleh peserta didik. 

Ukuran sesuai dengan kelompok usia 

peserta didik dan mendukung 

pembentukan postur tubuh yang baik, 

minimum dibedakan dimensinya untuk 

kelas 1-3 dan kelas 4-6. 

Desain dudukan dan sandaran membuat 

peserta didik nyaman belajar. 

1.2 Meja peserta 

didik 

1 buah/peserta 

didik 

Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan oleh peserta didik. 

Ukuran sesuai dengan kelompok usia 

peserta didik dan mendukung 

pembentukan postur tubuh yang baik, 

minimum dibedakan dimensinya untuk 

kelas 1-3 dan kelas 4-6. 

Desain memungkinkan kaki peserta didik 

masuk dengan leluasa ke bawah meja. 

1.3 Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan. 

Ukuran memadai untuk duduk dengan 

nyaman. 

1.4 Meja guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan. 

Ukuran memadai untuk bekerja dengan 

nyaman. 

1.5 Lemari 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menyimpan 

perlengkapan yang diperlukan kelas. 

Tertutup dan dapat dikunci. 



 

 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1.6 Rak hasil karya 

peserta didik 

1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk meletakkan hasil 

karya seluruh peserta didik yang ada di 

kelas. 

Dapat berupa rak terbuka atau lemari. 

1.7 Papan pajang 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran minimum 60 cm x 120 cm. 

2 Peralatan 

Pendidikan 

  

2.1 Alat peraga  [lihat daftar sarana laboratorium IPA] 

3 Media 

Pendidikan 

  

3.1 Papan tulis 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran minimum 90 cm x 200 cm. 

Ditempatkan pada posisi yang 

memungkinkan seluruh peserta didik 

melihatnya dengan jelas. 

4  Perlengkapan     

Lain  

4.1 Tempat sampah 1 buah/ruang  

4.2 Tempat cuci 

tangan 

1 buah/ruang  

4.3 Jam dinding 1 buah/ruang  

4.4 Kotak kontak 1 buah/ruang  

 

 

2. Ruang Perpustakaan 

 

a. Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan peserta didik dan guru 

memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dengan membaca, 

mengamati, mendengar, dan sekaligus tempat petugas mengelola 

perpustakaan. 

b. Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang kelas. Lebar 

minimum ruang perpustakaan adalah 5 m. 

c. Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk memberi pencahayaan yang 

memadai untuk membaca buku. 

d. Ruang perpustakaan terletak di bagian sekolah/madrasah yang mudah dicapai. 

e. Ruang perpustakaan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.6. 
 

Tabel 2.6 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Perpustakaan 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Buku   

1.1 Buku teks 

pelajaran 

1 eksemplar/mata 

pelajaran/peserta 

didik, 

ditambah 

2 eksemplar/mata 

pelajaran/sekolah 

Termasuk dalam daftar buku teks 

pelajaran yang ditetapkan oleh 

Mendiknas dan daftar buku teks muatan 

lokal yang ditetapkan oleh Gubernur 

atau Bupati/Walikota. 

1.2 Buku panduan 

pendidik 

1 eksemplar/mata 

pelajaran/guru mata 

 



 

 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

  pelajaran 

bersangkutan, 

ditambah 

1 eksemplar/mata 

pelajaran/sekolah 

 

1.3 Buku pengayaan 840 judul/sekolah Terdiri dari 60% non-fiksi dan 

40% fiksi. 

Banyak eksemplar/sekolah minimum: 

1000 untuk 6 rombongan belajar, 

1500 untuk 7-12 rombongan belajar, 

2000 untuk 13-24 rombongan belajar. 

1.4 Buku referensi 10 judul/sekolah Sekurang-kurangnya meliputi Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, kamus Bahasa 

Inggris, ensiklopedi, buku statistik 

daerah, buku telepon, kitab undang- 

undang dan peraturan, dan kitab suci. 

1.5 Sumber belajar 

lain 

10 judul/sekolah Sekurang-kurangnya meliputi majalah, 

surat kabar, globe, peta, gambar 

pahlawan nasional, 

CD pembelajaran, dan 

alat peraga matematika. 

2 Perabot   

2.1 Rak buku 1 set/sekolah Kuat, stabil, dan aman. 

Dapat menampung seluruh koleksi 

dengan baik. 

Memungkinkan peserta didik 

menjangkau koleksi buku dengan 

mudah. 

2.2 Rak majalah 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman. 

Dapat menampung seluruh koleksi 

majalah. 

Memungkinkan peserta didik 

menjangkau koleksi majalah dengan 

mudah. 

2.3 Rak surat kabar 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman. 

Dapat menampung seluruh koleksi 

suratkabar. 

Memungkinkan peserta didik 

menjangkau koleksi suratkabar dengan 

mudah. 

2.4 Meja baca 10 buah/sekolah Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan oleh peserta didik. 

Desain memungkinkan kaki peserta 

didik masuk dengan leluasa ke bawah 

meja. 

2.5 Kursi baca 10 buah/sekolah Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan oleh peserta didik. 

Desain dudukan dan sandaran membuat 

peserta didik nyaman belajar. 

2.6 Kursi kerja 1 buah/petugas Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran yang memadai untuk bekerja 



 

 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 
   dengan nyaman. 

2.7 Meja kerja/ 

sirkulasi 

1 buah/petugas Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran yang memadai untuk bekerja 

dengan nyaman. 

2.8 Lemari katalog 1 buah/sekolah Cukup untuk menyimpan kartu-kartu 

katalog. 

Lemari katalog dapat diganti dengan 

meja untuk menempatkan katalog. 

2.9 Lemari 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menampung 

seluruh peralatan untuk pengelolaan 

perpustakaan. 

Dapat dikunci. 

2.10 Papan 

pengumuman 

1 buah/sekolah Ukuran minimum 1 m
2
. 

2.11 Meja multimedia 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menampung 

seluruh peralatan multimedia. 

3 Media 

Pendidikan 

  

3.1 Peralatan 

multimedia 

1 set/sekolah Sekurang-kurangnya terdiri dari 1 set 

komputer (CPU, monitor minimum 

15 inci, printer), TV, radio, dan 

pemutar VCD/DVD. 

4 Perlengkapan 

Lain 

  

4.1 Buku inventaris 1 buah/sekolah  

4.2 Tempat sampah 1 buah/ruang  

4.3 Kotak kontak 1 buah/ruang  

4.4 Jam dinding 1 buah/ruang  

 

 

3. Laboratorium IPA 

 

a. Laboratorium IPA dapat memanfaatkan ruang kelas. 

b. Sarana laboratorium IPA berfungsi sebagai alat bantu mendukung kegiatan 

dalam bentuk percobaan. 

c. Setiap SD/MI dilengkapi sarana laboratorium IPA seperti tercantum pada 

Tabel 2.7. 
Tabel 2.7 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium IPA 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Lemari 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menyimpan 

seluruh alat peraga. 

Tertutup dan dapat dikunci. 

Dapat memanfaatkan lemari yang 

terdapat di ruang kelas. 

2 Peralatan 

Pendidikan 

  



 

 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

2.1 Model kerangka 

manusia 

1 buah/sekolah Tinggi minimum 125 cm. 

Mudah dibawa. 

2.2 Model tubuh 

manusia 

1 buah/sekolah Tinggi minimum 125 cm. 

Dapat diamati dengan mudah oleh 

seluruh peserta didik. 

Dapat dibongkar pasang. 

Mudah dibawa. 

2.3 Globe 1 buah/sekolah Diameter minimum 40 cm. 

Memiliki penyangga dan dapat diputar. 

Dapat memanfaatkan globe yang 

terdapat di ruang perpustakaan. 

2.4 Model tata surya 1 buah/sekolah Dapat mendemonstrasikan terjadinya 

fenomena gerhana. 

2.5 Kaca pembesar 6 buah/sekolah  

2.6 Cermin datar 6 buah/sekolah  

2.7 Cermin cekung 6 buah/sekolah  

2.8 Cermin cembung 6 buah/sekolah  

2.9 Lensa datar 6 buah/sekolah  

2.10 Lensa cekung 6 buah/sekolah  

2.11 Lensa cembung 6 buah/sekolah  

2.12 Magnet batang 6 buah/sekolah Dapat mendemonstrasikan gaya 

magnet. 

2.13 Poster IPA, terdiri 

dari: 

a) metamorfosis, 

b) hewan langka, 

c) hewan dilindungi, 

d) tanaman khas 

Indonesia, 

e) contoh ekosistem 

f) sistem-sistem 

pernapasan hewan 

1 set/sekolah Jelas terbaca dan berwarna, 

ukuran minimum A1. 

 

 

4. Ruang Pimpinan 
 

a. Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan pengelolaan 

sekolah/madrasah, pertemuan dengan sejumlah kecil guru, orang tua murid, 

unsur komite sekolah/majelis madrasah, petugas dinas pendidikan, atau tamu 

lainnya. 

b. Luas minimum ruang pimpinan 12 m
2
 dan lebar minimum 3 m. 

c. Ruang pimpinan mudah diakses oleh guru dan tamu sekolah/madrasah, dapat 

dikunci dengan baik. 

d. Ruang pimpinan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.8. 

 
Tabel 2.8 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Pimpinan 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Kursi pimpinan 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk duduk dengan 



 

 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 
   nyaman. 

1.2 Meja pimpinan 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk bekerja dengan 

nyaman. 

1.3 Kursi dan meja 

tamu 

1 set/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk 5 orang duduk 

dengan nyaman. 

1.4 Lemari 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menyimpan 

perlengkapan pimpinan 

sekolah/madrasah. 

Tertutup dan dapat dikunci. 

1.5 Papan statistik 1 buah/ruang Berupa papan tulis berukuran minimum 

1 m
2
. 

2 Perlengkapan 

lain 

  

2.1 Simbol 

kenegaraan 

1 set/ruang Terdiri dari Bendera Merah Putih, 

Garuda Pancasila, Gambar Presiden RI, 

dan Gambar Wakil Presiden RI. 

2.2 Tempat sampah 1 buah/ruang  

2.3 Mesin 

ketik/komputer 

1 set/sekolah  

2.4 Filing cabinet 1 buah/sekolah  

2.5 Brankas 1 buah/sekolah  

2.6 Jam dinding 1 buah/ruang  

 

 

5. Ruang Guru 

 

a. Ruang guru berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan istirahat serta 

menerima tamu, baik peserta didik maupun tamu lainnya. 

b. Rasio minimum luas ruang guru 4 m
2
/pendidik dan luas minimum 32 m

2
. 

c. Ruang guru mudah dicapai dari halaman sekolah/madrasah ataupun dari luar 

lingkungan sekolah/madrasah, serta dekat dengan ruang pimpinan. 

d. Ruang guru dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.9. 

 

Tabel 2.9 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Guru 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Kursi kerja 1 buah/guru Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk duduk dengan 

nyaman. 

1.2 Meja kerja 1 buah/guru Kuat, stabil, dan aman. 

Model meja setengah biro. 

Ukuran memadai untuk menulis, 

membaca, memeriksa pekerjaan, dan 

memberikan konsultasi. 

1.3 Lemari 1 buah/guru 

atau 

Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menyimpan 



 

 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

  1 buah yang 

digunakan 

bersama oleh 

semua guru 

perlengkapan guru untuk persiapan dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

Tertutup dan dapat dikunci. 

1.4 Papan statistik 1 buah/sekolah Berupa papan tulis berukuran minimum 

1 m
2
. 

1.5 Papan 

pengumuman 

1 buah/sekolah Berupa papan tulis berukuran minimum 

1 m
2
. 

2 Perlengkapan 

Lain 

  

2.1 Tempat sampah 1 buah/ruang  

2.2 Tempat cuci 

tangan 

1 buah/ruang  

2.3 Jam dinding 1 buah/ruang  

2.4 Penanda waktu 1 buah/sekolah  

 

 

6. Tempat Beribadah 

 

a. Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat warga sekolah/madrasah 

melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada waktu 

sekolah. 

b. Banyak tempat beribadah sesuai dengan kebutuhan tiap SD/MI, dengan luas 

minimum 12 m
2
. 

c. Tempat beribadah dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.10. 

Tabel 2.10 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Beribadah 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 
 1  Perabot    

1.1 Lemari/rak 1 buah/tempat 

ibadah 

Ukuran memadai untuk menyimpan 

perlengkapan ibadah. 
 2  Perlengkapan lain    

2.1 Perlengkapan ibadah  Disesuaikan dengan kebutuhan. 

2.2 Jam dinding 1 buah/tempat 

ibadah 

 

 

 

 

7. Ruang UKS 

 

a. Ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penanganan dini peserta didik 

yang mengalami gangguan kesehatan di sekolah/madrasah. 

b. Ruang UKS dapat dimanfaatkan sebagai ruang konseling. 

c. Luas minimum ruang UKS 12 m
2
. 

d. Ruang UKS dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.11. 



 

 

 

Tabel 2.11 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang UKS 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Tempat tidur 1 set/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

1.2 Lemari 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Dapat dikunci. 

1.3 Meja 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

1.4 Kursi 2 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

2 Perlengkapan 

Lain 

  

2.1 Catatan kesehatan 

peserta didik 

1 set/ruang  

2.2 Perlengkapan P3K 1 set/ruang Tidak kadaluarsa. 

2.3 Tandu 1 buah/ruang  

2.4 Selimut 1 buah/ruang  

2.5 Tensimeter 1 buah/ruang  

2.6 Termometer badan 1 buah/ruang  

2.7 Timbangan badan 1 buah/ruang  

2.8 Pengukur tinggi 

badan 

1 buah/ruang  

2.9 Tempat sampah 1 buah/ruang  

2.10 Tempat cuci tangan 1 buah/ruang  

2.11 Jam dinding 1 buah/ruang  

 

 

8. Jamban 

 

a. Jamban berfungsi sebagai tempat buang air besar dan/atau kecil. 

b. Minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 60 peserta didik pria, 1 unit 

jamban untuk setiap 50 peserta didik wanita, dan 1 unit jamban untuk guru. 

Jumlah minimum jamban setiap sekolah/madrasah 3 unit. 

c. Luas minimum 1 unit jamban 2 m
2
. 

d. Jamban harus berdinding, beratap, dapat dikunci, dan mudah dibersihkan. 

e. Tersedia air bersih di setiap unit jamban. 

f. Jamban dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.12. 

 

Tabel 2.12 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Jamban 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perlengkapan 

Lain 

  

1.1 Kloset jongkok 1 buah/ruang Saluran berbentuk leher angsa. 

1.2 Tempat air 1 buah/ruang Volume minimum 200 liter. 

Berisi air bersih. 

1.3 Gayung 1 buah/ruang  

1.4 Gantungan 

pakaian 

1 buah/ruang  

1.5 Tempat sampah 1 buah/ruang  



 

 

 

9. Gudang 
 

a. Gudang berfungsi sebagai tempat menyimpan peralatan pembelajaran di luar 

kelas, tempat menyimpan sementara peralatan sekolah/madrasah yang 

tidak/belum berfungsi, dan tempat menyimpan arsip sekolah/madrasah yang 

telah berusia lebih dari 5 tahun. 

b. Luas minimum gudang 18 m
2
. 

c. Gudang dapat dikunci. 

d. Gudang dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.13. 

 
Tabel 2.13 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Gudang 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Lemari 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menyimpan alat- 

alat dan arsip berharga. 

1.2 Rak 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menyimpan 

peralatan olahraga, kesenian, dan 

keterampilan. 

 

 

10. Ruang Sirkulasi 

 

a. Ruang sirkulasi horizontal berfungsi sebagai tempat penghubung antar ruang 

dalam bangunan sekolah/madrasah dan sebagai tempat berlangsungnya 

kegiatan bermain dan interaksi sosial peserta didik di luar jam pelajaran, 

terutama pada saat hujan ketika tidak memungkinkan kegiatan-kegiatan 

tersebut berlangsung di halaman sekolah/madrasah. 

b. Ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang menghubungkan ruang-ruang 

di dalam bangunan sekolah/madrasah dengan luas minimum 30% dari luas 

total seluruh ruang pada bangunan, lebar minimum 1,8 m, dan tinggi minimum 

2,5 m. 

c. Ruang sirkulasi horizontal dapat menghubungkan ruang-ruang dengan baik, 

beratap, serta mendapat pencahayaan dan penghawaan yang cukup. 

d. Koridor tanpa dinding pada lantai atas bangunan bertingkat dilengkapi pagar 

pengaman dengan tinggi 90-110 cm. 

e. Bangunan bertingkat dilengkapi tangga. Bangunan bertingkat dengan panjang 

lebih dari 30 m dilengkapi minimum dua buah tangga. 

f. Jarak tempuh terjauh untuk mencapai tangga pada bangunan bertingkat tidak 

lebih dari 25 m. 

g. Lebar minimum tangga 1,5 m, tinggi maksimum anak tangga 17 cm, lebar 

anak tangga 25-30 cm, dan dilengkapi pegangan tangan yang kokoh dengan 

tinggi 85-90 cm. 

h. Tangga yang memiliki lebih dari 16 anak tangga harus dilengkapi bordes 

dengan lebar minimum sama dengan lebar tangga. 

i. Ruang sirkulasi vertikal dilengkapi pencahayaan dan penghawaan yang cukup. 



 

 

 

11. Tempat Bermain/Berolahraga 
 

a. Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain, berolahraga, 

pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

b. Rasio minimum luas tempat bermain/berolahraga 3 m
2
/peserta didik. Untuk 

SD/MI dengan banyak peserta didik kurang dari 180, luas minimum tempat 

bermain/berolahraga 540 m
2
. Di dalam luasan tersebut terdapat ruang bebas 

untuk tempat berolahraga berukuran minimum 20 m x 15 m. 

c. Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka sebagian ditanami 

pohon penghijauan. 

d. Tempat bermain/berolahraga diletakkan di tempat yang tidak mengganggu 

proses pembelajaran di kelas. 

e. Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat parkir. 

f. Ruang bebas yang dimaksud di atas memiliki permukaan datar, drainase baik, 

dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta benda-benda lain yang 

mengganggu kegiatan olahraga. 

g. Tempat bermain/berolahraga dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada 

Tabel 2.14. 

 

 

Tabel 2.14 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Bermain/Berolahraga 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Peralatan 

Pendidikan 

  

1.1 Tiang bendera 1 buah/sekolah Tinggi sesuai ketentuan yang berlaku. 

1.2 Bendera 1 buah/sekolah Ukuran sesuai ketentuan yang berlaku. 

1.3 Peralatan bola voli 1 set/sekolah Minimum 6 bola. 

1.4 Peralatan sepak 

bola 

1 set/sekolah Minimum 6 bola. 

1.5 Peralatan senam 1 set/sekolah Minimum matras, peti loncat, tali loncat, 

simpai, bola plastik, tongkat. 

1.6 Peralatan atletik 1 set/sekolah Minimum lembing, cakram, peluru, 

tongkat estafet, dan bak loncat. 

1.7 Peralatan seni 

budaya 

1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi masing- 

masing SD/MI. 

1.8 Peralatan 

ketrampilan 

1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi masing- 

masing SD/MI. 

2 Perlengkapan 

Lain 

  

2.1 Pengeras suara 1 set/sekolah  

2.2 Tape recorder 1 buah/sekolah  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG  

PROSES PEMBELAJARAN DI MIN 01 KOTA 

BENGKULU 

J. A

l

a

t

 

P

e

n

g

m

u

p

u

l

a

n

 

D

a

t

a

  

 

 

 



 

 

1. Pedoman Wawancara 

A. Pengantar 

a. Wawancara di tunjukkan Kepada Kepala sekolah, 

Koordinator sarana dan prasarana, guru, dan beberapa orang 

siswa MIN 01 Kota Bengkulu dalam pemanfaatan sarana dan 

prasarana dalam menunjang proses pembelajaran di MIN 01 

Kota Bengkulu. 

b. Informasi di peroleh dari warga MIN 01 Kota Bengkulu 

untuk Menganalisis tentang “Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di MIN 01 

Kota Bengkulu”. 

c. Data yang peneliti dapatkan semata-mata hanya untuk 

kepentingan penelitian, dan tidak berimbas kepada responden 

bila sewaktu-waktu terjadi kesenjangan hukum. 

B. Petunjuk Wawancara  

a. Pendahuluan, bersikap sopan dan satun, memperkenalkan 

diri, menjelaskan tujuan serta meminta izin jika ingin 

merekam proses wawancara. 

b. Pertanyaan awal dimulai dengan pertanyaan yang hangat dan 

mudah. 

c. Bagian utama yakni mengajukan pertanyaan berikutnya 

secara berurutan. 

d. Penutup, yaitu dengan mengucapkan terimakasih. 

 



 

 

2. Lembar Observasi (Chek List) 

A. Pengantar  

a. Lembar observasi (chek list) di tunjukkan Kepada seluruh 

warga MIN 01 Kota Bengkulu dalam pemanfaatan sarana dan 

prasarana dalam menunjang proses pembelajaran di MIN 01 

Kota Bengkulu. 

b. Informasi di peroleh dari warga MIN 01 Kota Bengkulu 

untuk Menganalisis tentang “Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Di MIN 01 

Kota Bengkulu”. 

c. Data yang peneliti dapatkan semata-mata hanya untuk 

kepentingan penelitian, dan tidak berimbas kepada responden 

bila sewaktu-waktu terjadi kesenjangan hukum. 

B. Petunjuk Lembar Observasi (Chek List) 

a. Mengamati pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 

yang ada di MIN 01 Kota Bengkulu apakah di manfaatkan 

atau tidak. 

b. Mengamati ketersediaan sarana dan prasarana menurut 

Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar 

sarana dan Prasarana pendidikan di SD/MI. 

 

 

 



 

 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

MIN 01 KOTA BENGKULU TENTANG PEMANFAATAN 

SARANA DAN PRASARANA DALAM MENUNJANG 

PROSES PEMBELAJARAN  

DI MIN 01 KOTA BENGKULU 

 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di sekolah? 

2. Bagaimana cara pengadaan sarana dan prasarana di sekolah? 

3. Berapa orang karyawan yang di tempatkan di bidang 

koordinator sarana dan prasarana? 

4. Adakah pembentukan panitia dalam pemeliharaan sarana dan 

prasarana di sekolah? 

5. Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar 

sarana pendidikan? 

6. Apakah pemanfaatan sarana dan prasarana telah di 

manfaatkan secara optimal oleh setiap warga sekolah? 

7. Apa saja faktor penghambat pemanfaatan sarana dan 

prasarana dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah? 

8. Bagaimana cara megajak warga sekolah untuk memanfaatkan 

sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran? 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN BIDANG 

KOORDINATOR SARANA DAN PRASARANA MIN 01 

KOTA BENGKULU TENTANG PEMANFAATAN 

SARANA DAN PRASARANA DALAM MENUNJANG 

PROSES PEMBELAJARAN  

DI MIN 01 KOTA BENGKULU 

 

1. Tugas apa saja yang dilakukan sebagai bagian bidang 

koordinator sarana dan prasarana di sekolah? 

2. Apa saja sarana dan prasarana sekolah? 

3. Bagaimana cara pengadaan sarana dan prasarana sekolah? 

4. Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah seusai dengan 

Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2004 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana? 

5. Apa ada pedoman yang dipegang untuk pengadaan sarana dan 

prasarana? 

6. Apakah pemanfaatan sarana dan prasarana sudah dilakukan 

secara optimal oleh setiap warga sekolah? 

7. Apa saja faktor penghambat pemnafaatan sarana dan 

prasarana di sekolah? 

8. Bagaimana cara megajak warga sekolah untuk memanfaatkan 

sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran? 

 

  

 

 



 

 

DAFTAR WAWANCARA PUSTAKAWAN MIN 01 KOTA 

BENGKULU TENTANG PEMANFAATAN SARANA DAN 

PRASARANA DALAM MENUNJANG PROSES 

PEMBELAJARAN  

DI MIN 01 KOTA BENGKULU 

 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan? 

2. Apa saja tugas yang dilakukan pihak perpustakaan? 

3. Bagaimana kondisi umum dari perpustaakan di sekolah? 

4. Apa pemanfaatan perpustakaan sekolah telah dimanfaatkan 

secara optimal oleh setiap warga sekolah? 

5. Seberapa besar peran perpustakaan dalam menunjang proses 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR WAWANCARA PENJAGA UKS (PERAWAT) 

MIN 01 KOTA BENGKULU TENTANG PEMANFAATAN 

SARANA DAN PRASARANA DALAM MENUNJANG 

PROSES PEMBELAJARAN  

DI MIN 01 KOTA BENGKULU 

 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di UKS? 

2. Apakah sarana dan prasarana yang ada di UKS sudah 

memadai? 

3. Apa saja tugas yang di lakukan pihak UKS? 

4. Apakah pemanfaatan sarana dan prasarana UKS sudah 

dimanfaatakan secara optimal oleh setiap warga sekolah? 

5. Seberapa besar peran UKS dalam membantu menunjang 

proses pembelajaran di sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR WAWANCARA GURU MIN 01 KOTA 

BENGKULU TENTANG PEMANFAATAN SARANA DAN 

PRASARANA DALAM MENUNJANG PROSES 

PEMBELAJARAN  

DI MIN 01 KOTA BENGKULU 

 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di sekolah? 

2. Apakah pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah sudah 

dimanfaatkan dalam menunjang proses pembelajaran? 

3. Apa faktor penghambat pemnafaatan sarana dan prasarana di 

sekolah? 

4. Seberapa besar peran pemanfaatan sarana dan prsarana dalam 

menunjang proses pembelajaran di sekolah? 

5. Sebagai guru bagaimana cara kalian untuk memanfaatkan 

sarana dan prasaran pendidikan secara optimal dalam 

menunjang proses pembelajaran di sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR WAWANCARA SISWA/SISWI MIN 01 KOTA 

BENGKULU TENTANG PEMANFAATAN SARANA DAN 

PRASARANA DALAM MENUNJANG PROSES 

PEMBELAJARAN  

DI MIN 01 KOTA BENGKULU 

 

1. Apakah sudah menafaatkan saran dan prasaran sekolah? 

2. Apakah guru di kelas menggunakan sarana pendidikan seperti 

media pembelajaran saat mengajar? 

3. Apakah buku-buku dan sarana-sarana yang ada di 

perpustakaan membantu kalian dalam belajar? 

4. Apakah pelayanan serta sarana kesehatan yang ada di UKS 

membantu kalian saat ada di sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI CHEK LIST  TENTANG 

PEMANFATAAN SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG  

PROSES PEMBELAJARAN  

DI MIN 01 KOTA BENGKULU 

 

2. Ruang Kelas  

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan K. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Kursi siswa, meja siswa, kursi 

guru, meja guru, lemari, rak 

hasil karya siswa, papan panjang 

(sarana) 

   

3 Alat peraga (sarana laboratorium 

IPA) 
   

4 Media pendidikan seperti, papan 

tulis 
   

5 Perlengkapan lainnya seperti: 

Tempat sampah, tempat cuci 

tangan, jam dinding, dll  

   

 

4. Ruang Perpustakaan 



 

 

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan L. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Buku: Buku teks pelajaran, buku 

panduan pendidik, buku 

pengayaan, buku referensi, 

sumber belajar lainnya (sarana) 

   

3 Perabot: Rak buku, rak majalah, 

rak surat kabar, meja baca, kursi 

baca, kursi kerja, meja 

kerja/sikulasi, lemari katalog, 

lemari, papan pengunguman, 

meja multimedia 

   

4 Media pendidikan: Peralatan 

multimedia 
   

5 Perlengkapan lainnya seperti: 

Buku inventaris, tempat sampah, 

kotak kontak, jam dinding  

   

 

3. laboratorium IPA 

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan M. K
e

t

e

Ya Tidak  



 

 

r

a

n

g

a

n

  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Perabot: Lemari    

3 Peralatan pendidikan: Model 

kerangka manusia, model tubuh 

manusia, globe, model tata 

surya, kaca pembesar, cermin 

datar, cermin cekung, cermin 

cembung, lensa datar lensa 

cekung, lensa cembung, magnet 

batang, poster IPA: 

metamorfosis, hewan langka, 

hewan dilindungi, tanaman khas 

Indonesia, contoh ekosistem, 

sistem pernafasan hewan  

   

 

5. Ruang Pimpinan 

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan N. K

e

t

e

r

a

n

g

a

Ya Tidak  



 

 

n

  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Perabot: Kursi pimpinan, meja 

pimpinan, kursi dan meja tamu, 

lemari, papan statistik 

   

3 Perlengkapan lain: simbol 

kenegaraan, tempat sampah, 

mesin ketik/ kompuer, filing 

cabinet, brankas, jam dinding 

   

 

5. Ruang guru  

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan O. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Perabot: kursi kerja, meja kerja, 

lemari, papan statistik, papan 

pengunguman  

   

3 Perlengkapan lain: Tempat 

sampah, tempat cuci tangan, jam 

dinding, penanda waktu 

   



 

 

 

6. Tempat Beribadah 

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan P. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Perabot: lemari/ rak    

3 Perlengkapan lain: perlengkapan 

ibadah, jam dinding 
   

 

7. Ruang UKS 

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan Q. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  



 

 

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Perabot: tempat tidur, lemari    

3 Perlengkapan lain: Catatan 

kesehatan peserta didik, 

perlengkapan P3K, tandu, 

selimut, tensimeter, termometer 

badan, timbangan badan, 

pengukur tinggi badan, tempat 

sampah, tempat cuci tangan, jam 

dinding 

   

 

8. Jamban  

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan R. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Perlengkapan lain: Kloset 

jongkok, tempat air, gayung, 

gantungan pakaian, tempat 

sampah 

   

 



 

 

9. Gudang  

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan S. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Perabot: Lemari dan rak     

 

10. Ruang Sirkulasi 

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan T. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

 



 

 

11. Tempat Bermain/Olahraga 

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan U. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

   

2 Peralatan pendidikan: taing 

bendera, bendera, peralatan bola 

voli, peralatan sepak bola, 

peralatan senam, peralatan 

atletik, peralatan seni budaya, 

peralatan keterampilan  

   

3 Perlengkapan lainnya: Pengeras 

suara, tape recorder 
   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN DI MIN 01 

KOTA BENGKULU 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Sri Hartati, 

S.Pd.M.Pd selaku kepala MIN 01 Kota Bengulu ( pada 24 Mei 

2022) beliau mengungungkapkan bahwa:  

1. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di sekolah? 

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah sudah 

sesuai dengan Lampiran Meteri Pendidikan No 24 Tahun 

2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana yang ada di 

Sekolah/Madrasah. 

2. Bagaimana cara pengadaan sarana dan prasarana di sekolah? 

Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah 

dengan cara pengajuan dana rutin yang di ajukan pihak 

mdrasah ke pemerintah pusat. 

3. Berapa orang karyawan yang di tempatkan di bidang 

koordinator sarana dan prasarana? 

Ada 1 orang  karyawan yang di tepatkan di bidang 

koordinator sarana dan prasarana.  

4. Adakah pembentukan panitia dalam pemeliharaan sarana dan 

prasarana di sekolah? 

Juga kita bentuk panitia dalam pemeliharaan sarana dan 

prasarana di sekolah 

5. Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar 

sarana pendidikan? 



 

 

Sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah sesuai 

dengan Lampiran Menteri NOMOR 24 Tahun 2007 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana yang di Sekolah atau 

Madrasah. 

6. Apakah pemanfaatan sarana dan prasarana telah di 

manfaatkan secara optimal oleh setiap warga sekolah? 

Pemanfaatan sarana dan prasarana sudah di manfaatkan 

secara baik oleh setiap warga sekolah. 

7. Apa saja faktor penghambat pemanfaatan sarana dan 

prasarana dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah? 

Ada beberapa warga sekolah yang belum memanfaatkan 

sarana dan prasarana dengan baik. 

8. Bagaimana cara megajak warga sekolah untuk memanfaatkan 

sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran? 

Sarana dan Prasarana pendidikan yang ada di MIN 01 Kota 

Bengkulu ini sangat menunjang kegiatan KBM maupun 

kegiatan-kegiatan sekolah lainnya, meskipun masih terdapat 

kekurangan kesadaran dari warga sekolah dalam menjaga 

dan merawat sarana dan prasarana yang menunjang 

kegiatan pembelajaran di sekolah ini, akan tetapi saya dan 

rekan-rekan kerja yang ada di sekolah ini selalu memberika 

arahan untuk menggunakan serta memenfaatkan dengan 

sebaik-baiknya sarana dan prasarana yang ada sehingga 

dapat menunjang proses pembelajaran dengan baik. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN DI MIN 01 

KOTA BENGKULU 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Nyi Ayu 

Maliha, SE selaku koordinator sarana dan prasarana MIN 01 Kota 

Bengulu ( pada 24 Mei 2022) beliau mengungungkapkan bahwa:  

1. Tugas apa saja yang dilakukan sebagai bagian bidang 

koordinator sarana dan prasarana di sekolah? 

Tugas yang di lakukan bidang koordinator yaitu mengecek 

sarana pendididikan BMN. 

2. Apa saja sarana dan prasarana sekolah? 

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah sudah 

sesuai dengan Lampiran Meteri Pendidikan No 24  Tahun 

2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana yang ada di 

Sekolah/Madrasah. 

3. Bagaimana cara pengadaan sarana dan prasarana sekolah? 



 

 

Cara pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui 

pengajuan pengadaan sarana dan prasarana ke pemerintah 

pusat. 

4. Apakah sarana dan prasarana di sekolah sudah seusai dengan 

Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2004 Tentang Standar 

Sarana dan Prasarana? 

Alhamdulillah sarana dan prasarana pendidikan yang ada di 

MIN 01 Kota bengkulu ini sudah sesuai dengan Lampiran 

Menteri No 24 Tahun 2007. 

5. Apa ada pedoman yang dipegang untuk pengadaan sarana dan 

prasarana? 

Pedoman yang kita pakai dalam pengadaan sarana 

pendidikan ini adalah peraturan pemerintah. 

6. Apakah pemanfaatan sarana dan prasarana sudah dilakukan 

secara optimal oleh setiap warga sekolah? 

Pemanfaatan sarana dan prasarana sudah di manfaatkan 

secara baik oleh setiap warga sekolah. 

7. Apa saja faktor penghambat pemnafaatan sarana dan 

prasarana di sekolah? 

Kurangnya kesadaran beberapa waraga sekolah untuk 

menjaga dan merawat serta memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang ada. 

8. Bagaimana cara megajak warga sekolah untuk memanfaatkan 

sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran? 

Sarana dan prasarana tentunya sangat menujang setiap 

kegiatan pembelajaran di MIN 01 Kota Bengkulu ini dan juga 

kegiatan-kegiatan lain yang di lakukan di lingkungan 

sekolah, cara kami untuk mengajak warga sekolah agar 



 

 

memanfaatkan sarana dan prasarana agar dapat menunjang 

pembelajaran di sekolah adalah dengan cara mengajak 

warga sekolah untuk menjaga, menyayangi sarana maupun 

prasarana yang ada di lingkungan sekolah. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN DI MIN 01 

KOTA BENGKULU 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Nurma selaku 

pustakwan MIN 01 Kota Bengulu ( pada 1 Juni 2022) beliau 

mengungungkapkan bahwa:  



 

 

 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan? 

Sarana dan prasarana yang ada di dalam perpustakaan MIN 

01 sudah sesuai dengan Lampiran Menteri NOMOR 24 

Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana yang di 

Sekolah atau Madrasah.  

2. Apa saja tugas yang dilakukan pihak perpustakaan? 

Tugas yang dilakukan secara umum yaitu melayani 

peminjaman buku-buku, melayani pengembalian buku-buku 

yang telah di pinjam, memberikan pelayanan bimbingan 

belajar, mengadakan pembinaan minat baca, memberikan 

informasi kepada semua pihak, menyusun koleksi/bahan-

bahan pustaka menurut peraturan yang berlaku. 

3. Bagaimana kondisi umum dari perpustaakan di sekolah? 

Kondisi umum dari perpusatakaan di MIN 01 Kota Bengkulu 

ini sudah sesuai dengan standar sarana dan prasarana 

pendidikan. 

4. Apa pemanfaatan perpustakaan sekolah telah dimanfaatkan 

secara optimal oleh setiap warga sekolah? 

Sudah di manfaatkan oleh warga sekolah. 

5. Seberapa besar peran perpustakaan dalam menunjang proses 

pembelajaran? 

Perpustakaan sekolah adalah bagian dari salah satu sarana 

dan prasarana, perpustakaan mempunya peran yang sangat 

penting dalam menunjang proses pembelajaran yang 

berlangsung di MIN 01 Kota bengkulu, perpustakaan di 

sekolah sangat berpengaruh, karena di perpustakaan 

terdapat berbagai macam informasi yang dapat dimanfaatkan 

semua warga sekolah dalam menunjang pembelajaran. 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN DI MIN 01 

KOTA BENGKULU 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Dina Febriana, 

A.Ma. selaku penjaga UKS (perawat)  MIN 01 Kota Bengulu ( 

pada 6 Juni 2022) beliau mengungungkapkan bahwa: 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di UKS? 

Sarana dan prasarana UKS MIN 01 sudah sesuai dengan 

Lampiran Menteri NOMOR 24 Tahun 2007 tentang Standar 

Sarana dan Prasarana yang di Sekolah atau Madrasa. 

2. Apakah sarana dan prasarana yang ada di UKS sudah 

memadai? 

Sarana dan prasarana yang ada di UKS MIN 01 Kota 

Bengkulu ini sudah cukup memadai. 

3. Apa saja tugas yang di lakukan pihak UKS? 

Tugas yang biasa di lakukakan oleh kami yaitu menolong 

warga sekolah yang sakit, memberi obat jika terdapat warga 

sekolah yang sedang sakit, mendorong siswa-siswi MIN 01 

Kota Bengkulu ini agar hidup bersih dan sehat. 

4. Apakah pemanfaatan sarana dan prasarana UKS sudah 

dimanfaatakan secara optimal oleh setiap warga sekolah? 

Pemanfaatan UKS di sekolah sudah berjalan dengan optimal, 

meski masih terdapat kekurangan dalam pemanfaatan UKS 

oleh warga sekolah. 

5. Seberapa besar peran UKS dalam membantu menunjang 

proses pembelajaran di sekolah? 



 

 

UKS sekolah mempunyai tujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan prsetasi belajar peserta didik melalui 

peningkatan perilaku hidup bersih jasmani da rohani 

sehingga anak didik dapat tumbuh berkembang secara 

harmonis dan optimal seiring kemandirian dalam beraktifitas 

dan pada akhirnya menjadi manusia yang berkualitas, maka 

peran UKS dalam menunjang proses pembelajaran sangatlah 

berpengaruh. 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN DI MIN 01 

KOTA BENGKULU 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Makinem, 

M.Pd selaku Guru MIN 01 Kota Bengulu ( pada 30 Mei 2022) 

beliau mengungungkapkan bahwa: 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di sekolah? 

Sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah sesuai 

dengan Lampiran Menteri NOMOR 24 Tahun 2007 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana yang di Sekolah atau 

Madrasah. 

2. Apakah pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah sudah 

dimanfaatkan dalam menunjang proses pembelajaran? 

Pemanfaatan sarana dan prasarana sudah di manfaatkan 

secara baik oleh setiap warga sekolah walaupun ada 

beberapa warga sekolah yang belum memanfaatkan sarana 

dengan baik. 

3. Apa faktor penghambat pemnafaatan sarana dan prasarana di 

sekolah? 



 

 

Faktor-faktor penghambat pemanfaatan sarana dan 

prasarana salah satunya yaitu apa bila sarana tersebut ada 

yang mengelami kerusakan. 

4. Seberapa besar peran pemanfaatan sarana dan prsarana dalam 

menunjang proses pembelajaran di sekolah? 

95% pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang 

proses pembelajaran di sekolah. 

5. Sebagai guru bagaimana cara kalian untuk memanfaatkan 

sarana dan prasaran pendidikan secara optimal dalam 

menunjang proses pembelajaran di sekolah? 

Cara kami untuk memanfaatakan sarana dan yang ada di 

sekolah secara optimal adalah dengan menggunakan 

berbagai sarana yang menunjang proses pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dalam KBM. 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN DI MIN 01 

KOTA BENGKULU 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Namiyah selaku 

Siswi MIN 01 Kota Bengulu ( pada 6 Juni 2022) beliau 

mengungungkapkan bahwa: 

1. Apakah sudah menafaatkan saran dan prasaran sekolah? 

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah sudah 

digunakan oleh saya dan teman-teman lainnya. 



 

 

2. Apakah guru di kelas menggunakan sarana pendidikan seperti 

media pembelajaran saat mengajar? 

guru-guru juga menggunakan sarana dan prasarana 

pendidikan saat mengajar salah satunya yaitu menggunakan 

media pembelajaran. 

3. Apakah buku-buku dan sarana-sarana yang ada di 

perpustakaan membantu kalian dalam belajar? 

Buku-buku yang ada di perpustakaan di sekolah kami sangat 

membantu kami saat belajar. 

4. Apakah pelayanan serta sarana kesehatan yang ada di UKS 

membantu kalian saat ada di sekolah? 

Pelayanan saat kami ada yang sakit sangat baik dan 

peralatan yang ada di UKS juga membantu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR HASIL OBSERVASI CHEK LIST  TENTANG 

PEMANFATAAN SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG  

PROSES PEMBELAJARAN  

DI MIN 01 KOTA BENGKULU 



 

 

Berdasarkan pengamatan penulis setelah melakukan observasi 

langsung ke tempat penelitian di MIN 01 Kota Bengkulu pada 

tanggal 17 Mei 2022- 04 Juli 2022 

 

1. Ruang Kelas  

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan V. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√  Dimanfaatkan  

2 Kursi siswa, meja siswa, kursi 

guru, meja guru, lemari, rak 

hasil karya siswa, papan panjang 

(sarana) 

√  Dimanfaatkan  

3 Alat peraga (sarana laboratorium 

IPA) 
√  Alat peraga (sarana 

laboratorium) tidak 

di simpan di dalam 

ruangan kelas akan 

tetapi harus 

meminjam  terlebih 

dulu ke bagian 

perpustakaan  



 

 

4 Media pendidikan seperti, papan 

tulis 
√   

5 Perlengkapan lainnya seperti: 

Tempat sampah, tempat cuci 

tangan, jam dinding, dll  

√   

 

 

 

2. Ruang Perpustakaan 

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan W. K
e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

2 Buku: Buku teks pelajaran, buku 

panduan pendidik, buku 

pengayaan, buku referensi, 

sumber belajar lainnya (sarana) 

√   

3 Perabot: Rak buku, rak majalah, 

rak surat kabar, meja baca, kursi 

baca, kursi kerja, meja 

kerja/sikulasi, lemari katalog, 

lemari, papan pengunguman, 

meja multimedia 

√   

4 Media pendidikan: Peralatan 

multimedia 
√   



 

 

5 Perlengkapan lainnya seperti: 

Buku inventaris, tempat sampah, 

kotak kontak, jam dinding  

√   

 

3. laboratorium IPA 

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan X. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

2 Perabot: Lemari √   

3 Peralatan pendidikan: Model 

kerangka manusia, model tubuh 

manusia, globe, model tata 

surya, kaca pembesar, cermin 

datar, cermin cekung, cermin 

cembung, lensa datar lensa 

cekung, lensa cembung, magnet 

batang, poster IPA: 

metamorfosis, hewan langka, 

hewan dilindungi, tanaman khas 

Indonesia, contoh ekosistem, 

sistem pernafasan hewan  

√   

4. Ruang Pimpinan 



 

 

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan Y. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

2 Perabot: Kursi pimpinan, meja 

pimpinan, kursi dan meja tamu, 

lemari, papan statistik 

√   

3 Perlengkapan lain: simbol 

kenegaraan, tempat sampah, 

mesin ketik/ kompuer, filing 

cabinet, brankas, jam dinding 

√   

 

 

 

 

5. Ruang guru  

No  Sarana dan Prasarana Pemanfatan Z. K

e

t

e

r

a

Ya Tidak  



 

 

n

g

a

n

  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

2 Perabot: kursi kerja, meja kerja, 

lemari, papan statistik, papan 

pengunguman  

√   

3 Perlengkapan lain: Tempat 

sampah, tempat cuci tangan, jam 

dinding, penanda waktu 

√   

6. Tempat Beribadah 

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan AA. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

2 Perabot: lemari/ rak √   

3 Perlengkapan lain: perlengkapan 

ibadah, jam dinding 
√   

7. Ruang UKS 



 

 

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan BB. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

2 Perabot: tempat tidur, lemari √   

3 Perlengkapan lain: Catatan 

kesehatan peserta didik, 

perlengkapan P3K, tandu, 

selimut, tensimeter, termometer 

badan, timbangan badan, 

pengukur tinggi badan, tempat 

sampah, tempat cuci tangan, jam 

dinding 

√   

8. Jamban  

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan CC. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

Ya Tidak  



 

 

  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

2 Perlengkapan lain: Kloset 

jongkok, tempat air, gayung, 

gantungan pakaian, tempat 

sampah 

√   

9. Gudang  

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan DD. K

e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

2 Perabot: Lemari dan rak  √   

10. Ruang Sirkulasi 

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan EE. K

e

t

e

r

a

n

g

Ya Tidak  



 

 

a

n

  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

11. Tempat Bermain/Olahraga 

No Sarana dan Prasarana Pemanfatan FF. K
e

t

e

r

a

n

g

a

n

  

Ya Tidak  

1 Fungsi ruang kelas, kapasitas 

maksimum, dan standar lainnya. 

(prasarana) 

√   

2 Peralatan pendidikan: taing 

bendera, bendera, peralatan bola 

voli, peralatan sepak bola, 

peralatan senam, peralatan 

atletik, peralatan seni budaya, 

peralatan keterampilan  

√   

3 Perlengkapan lainnya: Pengeras 

suara, tape recorder 
√   

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 



 

 

Wawancara bersama Kamad MIN 01 Kota Bengkulu 

Sri Hartati 

 

Wawancara bersama bidang Koordinator sarana dan prasarana MIN 

01 Kota Bengkulu Nyi Ayu Maliha 

 

 

Wawancara bersama guru MIN 01 Kota Bengkulu Makinem 



 

 

 

Wawancara bersama pustakawan MIN 01 Kota Bengkulu Nurma 

 

Wawancara bersama penjaga UKS (perawat) MIN 01 Kota Bengkulu 

Ibu Dina Febriana 



 

 

 

Wawancara berasama salah satu siswa MIN 01 Kota Bengkulu 

Namiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SARANA DAN PRASARANA MIN 01 KOTA BENGKULU 

 



 

 

       

 

 

Foto tampak depan MIN 01 Kota Bengkulu 

 



 

 

 
Foto ruang kelas  MIN 01 Kota Bengkulu tampak depan dan dalam 

 

 



 

 

 

 

 

 
Foto perpustakaan MIN 01 Kota Bengkulu tampak depan dan dalam 

 



 

 

 

Tempat penyimpanan perlengkapan laboratorium IPA MIN 01 Kota 

Bengkulu 

 

Foto ruang pimpinan MIN 01 Kota Bengkulu 



 

 

 

 Foto ruang guru tampak depan dan dalam  

 



 

 

 



 

 

 

Foto tempat ibadah MIN 01 Kota Bengkulu Tampak depan, dalam, dan 

tempat wudhu 

 



 

 

 



 

 

 

Foto ruang UKS MIN 01 Kota Bengkulu 

 



 

 

 
Foto WC MIN 01 Kota Bengkulu 



 

 

 

Foto Gudang MIN 01 Kota Bengkulu 



 

 

 



 

 

 

Foto ruang sirkulasi MIN 01 Kota Bengkulu 



 

 

 

 

Foto tempat bermain/olahraga 

 



 

 

 


